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MOTTO 
 

 

هُ ُ السَّمٰوٰتُ  نهوْرهُ اَّللٰ هُ  مّثلّهُ وّالْْرّْض   شْكٰوة ُ نهوْر  صْبّاح ُ  ف يْهّا كّم  صْبّاحهُ م  جّاجّة ُ  ف يُْ الّْم   زه
جّاجّةهُ يُ  كّوْكّبُ  كّانَّّهّا الّزُّ نُْ يُّوْقّدهُ دهر   بٰرّكّةُ  شّجّرّة ُ م  ُ زّيْتهوْنّةُ  مُّ لُّْ شّرْق يَّةُ  لَّْ  غّرْب يَّة ُ  وَّ
ءهُ زّيْتههّا يَّكّادهُ يْْۤ هُ  اَٰللهُ يهّْد ى نهوْر ُ  عّلٰى نهوْرُ  نّار ُ  تمّْسّسْههُ لمُّْ وّلّوُْ يهض  نهوْر  ءهُ  مّنُْ ل   يَّشّاْۤ

بهُ ُ الْْمّْثاّلُّ اَٰللهُ وّيضّْر  يْم ُ  شّيْءُ  ب كهل ُ  وّاَٰللهُ ل لنَّاس   ۝٣٥ عّل   
 

Artinya: Allah (pemberi) cahaya (pada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-

Nya seperti sebuah lubang (pada dinding) yang tidak tembus yang di dalamnya 

ada pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca (dan) tabung kaca itu bagaikan 

bintang (yang berkilauan seperti) mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari 

pohon yang diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak 

pula di barat, yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi walaupun tidak 

disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis). Allah memberi petunjuk 

menuju cahaya-Nya kepada orang yang Dia kehendaki. Allah membuat 

perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu. (Q.S. An-Nur: 35/24)* 

  

 
* Al-Khobir Perkata Waqaf Ibtida’, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, (Surabaya: Nur Ilmu), 

354. 
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ABSTRAK 

 

 

Yeni Wulandari, 2025: Pengembangan Alat Peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik)  

Mata Pelajaran IPA Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sidomukti 

Mayang Jember Tahun Ajaran 2024/2025 

Kata Kunci: Pengembangan, Alat Peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik), Mata 

Pelajaran IPA 

 

Pembelajaran yang beragam menjadi hal utama untuk mendukung proses belajar 

mengajar. Salah satunya, penggunaan alat peraga dalam pembelajaran sebagai 

media pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi di MI Miftahul Ulum Sidomukti 

teridentifikasi bahwa belum pernah menggunakan alat peraga, sehingga 

dampaknya siswa kurang optimal dalam belajar dan penyampaian materi kurang 

jelas dan rinci. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan proses pengembangan alat 

peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) pada mata pelajaran IPA materi seri dan 

paralel kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember 

Tahun Ajaran 2024/2025, (2) Mendeskripsikan kelayakan alat peraga 

Kotarik(Kotak Pintar Listrik) pada mata pelajaran IPA materi seri dan paralel 

kelas VI, (3) Mendeskripsikan kepraktisan alat peraga Kotak Pintar Listrik 

(Kotarik) pada mata pelajaran IPA materi seri dan paralel kelas VI, (4) 

Mendeskripsikan keefektifan alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) pada mata 

pelajaran IPA materi seri dan paralel kelas VI, sesuai dengan rumusan masalah 

yang ada. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket, serta tes 

pretest dan posttest. Subjek penelitian adalah siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember. Validasi dilakukan oleh satu ahli 

media, satu ahli materi, serta satu guru IPA sebagai ahli pembelajaran untuk 

menilai kelayakan alat peraga sebelum diujicobakan kepada siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Proses pengembangan alat peraga 

didesain sangat praktis, efektif, dan menarik untuk dipahami siswa, (2) 

Pengembangan alat peraga Kotarik(Kotak Pintar Listrik) memiliki tingkat 

kelayakan sebesar 84% pada kategori layak berdasarkan validasi ahli, (3) 

Kepraktisan alat peraga berdasarkan angket respon guru dan siswa mencapai 70% 

pada kategori praktis, (4) Keefektifan berdasarkan peningkatan hasil belajar siswa 

dari pretest ke posttest menunjukkan peningkatan sebesar 97% pada kategori 

sangat efektif. Dengan demikian, alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) layak 

digunakan sebagai media pembelajaran interaktif untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi rangkaian listrik seri dan paralel dalam mata 

pelajaran IPA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengembangan media pembelajaran merupakan proses perancangan, 

pembuatan, dan evaluasi alat atau metode yang digunakan untuk mendukung 

proses belajar-mengajar agar lebih efektif dan menarik.2 Media pembelajaran 

dapat berupa media cetak, audiovisual, atau berbasis teknologi digital yang 

dirancang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Namun, dalam praktiknya, 

masih terdapat berbagai permasalahan dalam pengembangannya, seperti 

kurangnya inovasi dalam pembuatan media, keterbatasan akses terhadap 

teknologi, serta kurangnya keterampilan pendidik dalam mengintegrasikan 

media pembelajaran ke dalam kurikulum. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

pengembangan media pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik agar pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan bermakna. 

Menurut Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2015 tentang mengatur 

tentang pengembangan sumber belajar dengan alat peraga. Permendikbud ini 

juga mengatur tentang layanan dan fasilitasi TIK yang dilakukan oleh Guru 

 
2 Dwi Cahyani et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Exploding Box Pop Up 3D Pada 

Pembelajaran Tematik Tema 5 Subtema 1 Kelas IV SDN 016529 Bp. Mandoge,” Jurnal 

Penelitian Pendidikan Indonesia 1, no. 1 (2023): 98–113, https://unimuda.e-

journal.id/jurnalbahasaindonesia/article/download/952/582. 
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TIK.3 Dalam konteks ini, fokus utama adalah pada pengembangan media 

pembelajaran yang inovatif dan efektif, terutama untuk mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). Dari perspektif keagamaan, belajar merupakan 

tanggung jawab setiap individu yang beriman untuk mencapai pengetahuan, 

guna meningkatkan kualitas kehidupan. Seperti yang disebutkan dalam ayat 

1-5 dari Surah Al-Alaq, Allah SWT menekankan pentingnya pencarian ilmu 

sebagai landasan untuk pembangunan diri. Seperti yang tercantum dalam Al-

Qur’an ayat 1-5 dari Surah Al-Alaq, sebagai berikut: 

نُّ خّلقُّّ( ١) خّلقُّّ  ٱلَّذ ى رّب  كُّ ب ٱسۡمُ  ٱقۡرّأُۡ ٰـ نسّ نُۡ ٱلۡۡ    ٱلۡۡكّۡرّمهُ وّرّبُّكُّ  ٱقۡرّأُۡ( ٢) عّلقُّ  م 

ىُ( ٣) نُّ عّلَّمُّ( ٤)   ب ٱلۡقلّمُّ  عّلَّمُّ ٱلَّذ  ٰـ نسّ ( ٥) يعّۡلمُّۡ لمُّۡ مّا ٱلۡۡ   

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan (1), 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2). Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah (3), yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam (4), Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya (5)”. (QS. Al-Alaq: 1-5).4 

Dari ayat diatas, bahwa memerintahkan makhluk untuk mempelajari, 

belajar, dan melakukan penelitian ilmiah terhadap penciptaan makhluk itu 

sendiri. Dalam konteks pendidikan dan pengembangan, pendidikan diartikan 

sebagai usaha makhluk untuk mengembangkan dan menumbuhkan potensi 

fisik serta spiritual sesuai nilai yang berjalan di lingkungan masyarakat dan 

budaya. Al-Qur'an secara berulang kali menekankan pentingnya pengetahuan. 

 
3 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Permendikbud Tahun 2015,” 

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR 

45 TAHUN 2015 (2015). 
4 Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Edisi 

Penyempurnaan 2019), Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019. 
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Tanpa pengetahuan, kehidupan makhluk akan menjadi penuh dengan 

kesulitan dan penderitaan.  

Seiring dengan kemajuan teknologi, berbagai jenis media 

pembelajaran mulai dikembangkan dan diterapkan di setiap sekolah. Media 

pembelajaran berarti suatu bentuk, alat, dan bahan yang dipakai dalam 

menyampaikan informasi dan materi pelajaran kepada peserta didik, dengan 

tujuan untuk memfasilitasi proses belajar mengajar.5 Media pembelajaran 

dapat berupa buku teks, video, presentasi digital, perangkat lunak pendidikan, 

alat peraga sederhana, dan lainnya. Media mempunyai fungsi sebagai sarana 

penyampaian materi pembelajaran, membuat konsep-konsep abstrak menjadi 

lebih konkret, dan meningkatkan keterlibatan serta pemahaman peserta didik. 

Media yang tepat juga membantu guru dalam menjelaskan poin pembelajaran 

dengan jelas dan menarik, serta mendukung pemahaman dalam mengingat 

suatu informasi yang baik bagi siswa. Penggunaan alat peraga dalam 

penelitian yang dilakukan peneliti sebagai salah satu kreatifitas dan inovasi 

untuk kegiatan belajar mengajar. 

Alat peraga berarti bagian yang tidak terpisahkan dari media 

pembelajaran, berupa objek fisik atau model yang digunakan untuk 

mendemonstrasikan konsep pada proses tertentu secara visual dan langsung.6 

Alat peraga bisa berupa model anatomi tubuh manusia, peta, globe, alat-alat 

 
5 Siwi Pawestri Apriliani And Elvira Hoesein Radia, “Pengembangan Media Pembelajaran Buku 

Cerita Bergambar Untuk Meningkatkan Minat Membaca Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 

4, No. 4 (2020): 994–1003, Https://Doi.Org/10.31004/Basicedu.V4i4.492. 
6 Ahmad mudhoffar Ma’sum, “Analisis Penggunaan Alat Peraga Sebagai Media Meningkatkan 

Hasil Belajar IPA Siswa Madrasah Iptidaiyah,” Edudikara: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

8, no. 1 (2023): 34–43. 
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laboratorium, replika benda-benda sejarah, dan sebagainya. Alat peraga 

membantu mengurangi abstraksi konsep, memungkinkan peserta didik untuk 

melihat, menyentuh, dan memanipulasi objek, sehingga meningkatkan daya 

tarik dan efektivitas pembelajaran. Penggunaan alat peraga telah terbukti 

efektif dalam membantu siswa memahami mata pelajaran IPA. Alat peraga 

memungkinkan siswa untuk melihat dan memanipulasi objek secara 

langsung, sehingga konsep yang diajarkan menjadi lebih konkret dan mudah 

dipahami. Sehingga dalam mata pelajaran IPA, alat peraga yang dapat 

digunakan salah satunya Kotak Pintar Listrik (Kotarik). 

Alat peraga dalam mata pelajaran IPA seperti Kotak Pintar Listrik 

(Kotarik) dapat diartikan sesuatu bentuk inovasi yang dirancang khusus untuk 

membantu peserta didik memahami konsep kelistrikan, terutama dalam 

rangkaian listrik seri dan paralel.7 Alat ini berfungsi sebagai simulator 

sederhana yang memungkinkan peserta didik untuk merakit dan menguji 

berbagai konfigurasi rangkaian listrik dengan cara yang praktis dan interaktif. 

Kotak Pintar Listrik (Kotarik) biasanya dilengkapi dengan komponen 

elektronik yang dapat disusun ulang sesuai dengan instruksi atau eksperimen 

yang diinginkan, sehingga memungkinkan peserta didik untuk melakukan 

eksplorasi mandiri terhadap konsep-konsep yang abstrak. Media 

pembelajaran seperti Kotak Pintar Listrik (Kotarik) berperan penting dalam 

memfasilitasi proses dalam belajar dan memudahkan untuk lebih memahami 

 
7 Toyib Wahyu Nugroho, Nusroh Wulandari, And Henry Setya Budhi, “Boxtarik (Box Pintar 

Listrik) Inovasi Media Pembelajaran Dengan Memanfaatkan Limbah Botol Oli,” Silampari Jurnal 

Pendidikan Ilmu Fisika 1, No. 1 (2019): 13–23, Https://Doi.Org/10.31540/Sjpif.V1i1.301. 



5 
 

 
 

materi yang diajarkan. Dengan menggunakan Kotak Pintar Listrik (Kotarik), 

peserta didik dapat melakukan percobaan langsung dan mengamati efek dari 

perubahan pada rangkaian listrik secara langsung, yang membantu 

memperkuat pemahaman konsep secara praktis. Kotak Pintar Listrik 

(Kotarik) juga memungkinkan guru untuk memberikan penjelasan yang lebih 

visual dan konkret, meningkatkan keterlibatan peserta didik untuk 

memberikan pembelajaran dan pengalaman yang lebih bermakna pada mata 

pelajaran IPA. 

Mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan bagian 

integral dari kurikulum pendidikan yang memfokuskan pada pemahaman 

tentang fenomena alam, proses alamiah, dan interaksi di antara mereka.8 

Dalam konteks khusus pembelajaran tentang rangkaian listrik seri dan paralel, 

IPA mengeksplorasi prinsip-prinsip dasar yang mengatur bagaimana 

komponen-komponen listrik saling terhubung dan beroperasi. Rangkaian 

listrik seri adalah susunan dimana komponen-komponen listrik tersusun 

dalam satu jalur tunggal.9 Dalam jenis rangkaian ini, arus listrik mengalir 

dengan nilai yang sama di setiap titik dalam jalur tersebut, namun tegangan 

atau beda potensial terbagi di antara komponen-komponen yang mengisi jalur 

tersebut. Hambatan total rangkaian seri dihitung dengan menjumlahkan 

semua hambatan individu yang terdapat dalam jalur tersebut. Di sisi lain, 

 
8 Tia Agusti. Annuuru, Riche Chynthia. Johan, And Mohammad Ali, “Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi Dalam Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Peserta Didik Sekolah Dasar 

Melalui Model Pembelajaran Treffinger,” Edutcehnologia 3, No. 2 (2017): 136–44. 
9 Annisah Nur Aini, Ani Rusilowati, and Sukiswo S E, “Alat Peraga Rangkaian Listrik Sebagai 

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Tunarungu Smplb Kelas IX,” Jurnal Pendidikan Khusus 

13, no. 1 (2017): 1–14. 
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rangkaian listrik paralel adalah susunan dimana komponen-komponen listrik 

terhubung secara paralel atau memiliki jalur tersendiri untuk aliran arus 

listriknya.10 Dalam rangkaian paralel, tegangan atau beda potensial di masing-

masing komponen listrik memiliki nilai yang sama, namun arus listrik terbagi 

di antara jalur-jalur yang terhubung secara paralel. Hambatan total rangkaian 

paralel dihitung menggunakan rumus hukum Ohm yang sesuai dengan 

karakteristik jalur-jalur paralel tersebut. Konsep Kotarik merujuk pada 

hubungan yang kompleks antara arus listrik, tegangan, dan hambatan pada 

kedua jenis rangkaian listrik. Pemahaman yang mendalam terhadap konsep 

Kotarik menjadi landasan penting dalam pembelajaran IPA terkait dengan 

rangkaian listrik seri dan paralel serta membantu siswa untuk meningkatkan 

hasil belajar. 

Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan di MI Miftahul 

Ulum Sidomukti Mayang Jember, di mana belum pernah digunakannya alat 

peraga sehingga berdampak pada pemahaman siswa yang kurang optimal 

terhadap materi yang disampaikan. Maka dari itu, kurangnya penggunaan alat 

peraga dalam pembelajaran di kelas menyebabkan minat dan semangat 

belajar peserta didik menurun, sehingga mereka cenderung pasif dan kurang 

antusias dalam menerima materi. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan 

alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) khusus materi seri dan paralel untuk 

 
10 Nur Lathiful Arif, “Pengembangan Media Rumah Listrik Pada Materi Rangkaian Listrik Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas Vi Mi Mazra’atul Ulum 01 Paciran-Lamongan,” 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023. 
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mendukung proses pembelajaran dan mempermudah pemahaman peserta 

didik melalui pendekatan yang lebih komunikatif dan visual. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud melakukan 

pengembangan dan penelitian yang bertema "Pengembangan Alat Peraga 

Kotak Pintar Listrik (Kotarik) Mata Pelajaran IPA Materi Seri dan Paralel 

Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember 

Tahun Ajaran 2024/2025."  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah yang ingin dipecahkan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan alat peraga Kotak Pintar Listrik 

(Kotarik) pada mata pelajaran IPA materi seri dan paralel kelas VI 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun 

Ajaran 2024/2025? 

2. Bagaimana kelayakan pengembangan alat peraga Kotak Pintar Listrik 

(Kotarik) pada mata pelajaran IPA materi seri dan paralel kelas VI 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun 

Ajaran 2024/2025? 

3. Bagaimana kepraktisan pengembangan alat peraga Kotak Pintar Listrik 

(Kotarik) pada mata pelajaran IPA materi seri dan paralel kelas VI 
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Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun 

Ajaran 2024/2025? 

4. Bagaimana keekfetifan pengembangan alat peraga Kotak Pintar Listrik 

(Kotarik) pada mata pelajaran IPA materi seri dan paralel kelas VI 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun 

Ajaran 2024/2025? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembanagan 

1. Mendeskripsikan proses pengembangan alat peraga Kotak Pintar Listrik 

(Kotarik) pada mata pelajaran IPA materi seri dan paralel kelas VI 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun 

Ajaran 2024/2025. 

2. Mendeskripsikan kelayakan alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) 

pada mata pelajaran IPA materi seri dan paralel kelas VI Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun Ajaran 

2024/2025. 

3. Mendeskripsikan kepraktisan alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) 

pada mata pelajaran IPA materi seri dan paralel kelas VI Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun Ajaran 

2024/2025. 

4. Mendeskripsikan keefektifan alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) 

pada mata pelajaran IPA materi seri dan paralel kelas VI Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun Ajaran 

2024/2025. 
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D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Peneliti mengembangkan produk berupa alat peraga Kotak Pintar 

Listrik (Kotarik). Dalam penelitian dan pengembangan ini, spesifikasi produk 

Kotak Pintar Listrik (Kotarik) mencakup berbagai aspek yang dirancang 

untuk mendukung pembelajaran efektif di kelas VI Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Sidomukti pada Tahun Ajaran 2024/2025. Alat peraga ini 

menggunakan papan catur sebagai bahan utama untuk mengilustrasikan 

konsep-konsep listrik, dengan fokus pada pemahaman tentang seri dan 

paralel.11 Kotak Pintar Listrik (Kotarik) didesain untuk memberikan kesan 

yang interaktif dan kreatif bagi siswa, sehingga mereka tidak hanya belajar 

teori namun dapat mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks praktis. 

Selain itu, produk ini dirancang untuk mudah digunakan dan aman, sesuai 

dengan standar keselamatan dalam lingkungan pembelajaran. Dengan 

demikian, Kotak Pintar Listrik (Kotarik) dapat menjadi alat peraga yang 

sesuai untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman peserta didik 

terhadap konsep rangkaian listrik, dengan memberikan motivasi tambahan 

untuk belajar. Berikut spesifikasi produk Kotak Pintar Listrik (Kotarik), 

yaitu: 

a. Alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) dibuat menggunakan bahan 

dari papan catur yang  berbentuk persegi panjang, memiliki volume, dan 

secara khusus dirancang untuk aplikasi rangkaian listrik. 

 
11 Toyib Wahyu Nugroho, Nusroh Wulandari, And Henry Setya Budhi, “Boxtarik (Box Pintar 

Listrik) Inovasi Media Pembelajaran Dengan Memanfaatkan Limbah Botol Oli,” Silampari Jurnal 

Pendidikan Ilmu Fisika 1, No. 1 (2019): 13–23, Https://Doi.Org/10.31540/Sjpif.V1i1.301. 
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b. Kotak Pintar Listrik (Kotarik) disusun dalam sebuah kotak atau box yang 

terbuat dari papan catur. Di dalamnya, terdapat rangkaian listrik seri dan 

paralel yang telah dirangkai dengan teliti. Selain itu, terdapat juga 

pertanyaan-pertanyaan beserta jawabannya yang disediakan dalam kertas 

terpisah, yang bertujuan untuk menguji pemahaman peserta didik setelah 

menjalani penjelasan mengenai Kotak Pintar Listrik (Kotarik). 

c. Materi yang ada pada Kotak Pintar Listrik (Kotarik) disesuaikan dengan 

kurikulum Seri dan Paralel untuk siswa kelas VI. Alat peraga ini 

dirancang dengan tampilan menarik dan penyusunan yang sederhana, 

bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam memahami konsep 

dasar tentang rangkaian listrik. 

d. Hasil dari pengembangan Kotak Pintar Listrik (Kotarik) ini dapat 

langsung digunakan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, 

memungkinkan guru untuk menyampaikan materi dengan pendekatan 

yang lebih visual dan interaktif kepada peserta didik. 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Dengan mengembangkan media pembelajaran yang menyenangkan 

dan kreatif, peserta didik seharusnya lebih bersemangat dalam belajar. Alat 

peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) menjadi salah satu cara untuk 

melakukan kegiatan dalam belajar yang lebih aktif dan interaktif. Penggunaan 

alat peraga ini, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dalam 

pembelajaran IPA. Oleh karena itu, penelitian dan pengembangan alat peraga 

Kotak Pintar Listrik (Kotarik) sangat penting. Media ini tidak hanya 
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memfasilitasi pemahaman dari konsep secara praktis, dan juga 

mengintegrasikan elemen permainan agar pembelajaran lebih menyenangkan 

dan produktif bagi peserta didik. Maka dari pemaparan ini, manfaat dari 

penelitian yang dapat di ambil, sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Pengembangan alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) pada 

mata pelajaran IPA materi Seri dan Paralel kelas VI Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun Ajaran 2024/2025 

memiliki manfaat untuk memperluas pemahaman teori tentang aplikasi 

teknologi sederhana dalam pembelajaran. Penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap literatur mengenai inovasi media 

pembelajaran alat peraga pada tahap sekolah dasar. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Peneliti mendapatkan manfaat praktis melalui alat peraga 

Kotak Pintar Listrik (Kotarik) dengan memperluas pengetahuan dan 

keterampilan dalam merancang dan mengembangkan alat peraga 

pendidikan yang inovatif. Peneliti juga dapat memperoleh 

pengalaman dalam melakukan penelitian dikelas dan mengukur 

dampaknya terhadap hasil belajar. 

2) Bagi Sekolah 

Sekolah dapat memanfaatkan Kotak Pintar Listrik (Kotarik) 

sebagai sarana pembelajaran yang menarik dan interaktif untuk 
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mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini dapat 

meningkatkan reputasi sekolah dalam menerapkan pendekatan 

pembelajaran inovatif yang responsif terhadap kebutuhan siswa. 

3) Bagi Guru 

Guru dapat menggunakan Kotak Pintar Listrik (Kotarik) 

menjadi alat untuk menyampaikan materi dalam belajar dengan cara 

visual dan praktis. Dalam penggunaannya, akan meningkatkan 

efektivitas pengajaran, serta mengoptimalkan interaksi antara guru 

dan siswa dalam proses belajar mengajar. 

4) Bagi Peserta Didik 

Peserta didik mendapatkan manfaat praktis dengan 

penggunaan Kotak Pintar Listrik (Kotarik) dalam meningkatkan 

pemahaman konsep-konsep IPA, khususnya tentang seri dan paralel 

pada rangkaian listrik. Alat peraga ini membantu peserta didik untuk 

belajar secara aktif melalui eksperimen dan pengalaman, serta 

meningkatkan kemampuan belajar melalui pendekatan yang 

menyenangkan dan interaktif. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah sebuah inovasi media 

pembelajaran yang dirancang menggunakan papan catur, dengan fokus pada 

pemahaman konsep "Seri dan Paralel". Selain berfungsi sebagai alat peraga, 
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Kotak Pintar Listrik (Kotarik) bukan hanya menjadi media bermain peserta 

didik saja, tetapi juga memahami konsep dasar dalam rangkaian listrik. 

 

a. Asumsi Penelitian dan Pengembangan 

Asumsi penting dalam penelitian berdasarkan pengembangan 

Kotak Pintar Listrik (Kotarik), sebagai berikut: 

1) Kotak Pintar Listrik (Kotarik) sebagai media pembelajaran yang 

edukatif dan menyenangkan untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

2) Dalam penggunaan Kotak Pintar Listrik (Kotarik) mengintegrasikan 

kegiatan belajar dan bermain, menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman dan menarik yang berpotensi untuk meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik. 

3) Melatih keterampilan kerja sama antara peserta didik dalam konteks 

pembelajaran. 

4) Kolaborasi antara materi ajar dan elemen permainan oleh guru dapat 

menjadikan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam lebih menarik dan 

diminati oleh peserta didik. 

b. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Adapun keterbatasan dalam pengembangan Kotak Pintar Listrik 

(Kotarik), meliputi: 
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1) Produk yang dihasilkan berupa alat peraga Kotak Pintar Listrik 

(Kotarik) yang mencakup materi "Seri dan Paralel". 

2) Alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) terbatas pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) materi Seri dan Paralel. 

3) Proses pembuatan alat peraga ini memerlukan ketelitian, ide, dan 

kreativitas yang lebih untuk memastikan alat peraga tersebut menarik 

dan efektif sebagai media pembelajaran. 

4) Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas VI di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember pada Tahun Ajaran 

2024/2025. 

G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional 

1. Pengembangan  

Pengembangan bisa diartikan sebagai proses menciptakan, 

merancang, dan menguji alat baru agar pembelajaran jadi lebih baik. 

Proses ini meliputi beberapa tahap, mulai dari menganalisis kebutuhan, 

merancang konsep, menguji coba, mengevaluasi hasilnya, hingga 

melakukan revisi agar alat yang dikembangkan benar-benar efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan. 

2. Alat Peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik).  

Kotak Pintar Listrik (Kotarik) merupakan sebuah alat peraga yang 

dirancang secara kreatif untuk membantu siswa dalam memahami konsep 

kelistrikan dengan cara yang lebih interaktif. Alat ini berfungsi sebagai 
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sarana visual yang memudahkan penjelasan konsep-konsep kelistrikan, 

seperti rangkaian seri dan paralel, secara lebih jelas dan mudah dipahami.  

3. Mata Pelajaran IPA 

Pembelajaran IPA membantu memahami konsep dasar dan 

fenomena alam dalam fisika, kimia, biologi, dan ilmu bumi. Salah satu 

materinya adalah rangkaian listrik, yang terdiri dari rangkaian seri dan 

paralel. Rangkaian seri mengalirkan arus secara berurutan, sedangkan 

rangkaian paralel membagi arus ke beberapa jalur. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

1.  Penelitian oleh Annisah Nur Aini, Ani Rusilowati, dan Sukiswo pada 

tahun 2017 dengan judul “ Alat Peraga Rangkaian Listrik Sebagai Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Tunarungu Smplb Kelas IX”, 

bertujuan untuk menggambarkan proses pengembangan alat peraga 

rangkaian listrik, serta mengevaluasi kelayakan, kepraktisan, dan 

efektivitas produk yang dikembangkan. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian dan pengembangan (R&D) dengan uji coba produk 

menggunakan metode single subject dengan desain reversal AB. Tahapan 

R&D yang digunakan mencakup tiga dari empat tahap dalam Model 4D, 

yaitu: Define (pendefinisian), Design (perancangan), dan Develop 

(pengembangan). Uji coba produk dilakukan di SLB Marsudi Putra 1 

Bantul, SLB N Banjarnegara, dan SMPLB YPAB Baramas Banjarnegara 

pada semester genap tahun ajaran 2016/2017. Subjek uji coba adalah 

empat siswa tunarungu kelas IX. Uji kelayakan produk menunjukkan 

persentase 87,37%, yang termasuk dalam kategori sangat layak. Uji 

kepraktisan oleh siswa dan guru masing-masing menunjukkan persentase 

88,61% dan 93,75%, yang termasuk dalam kategori sangat praktis. Uji 

peningkatan hasil belajar menunjukkan nilai effect size masing-masing 

siswa sebesar 2,60; 2,67; dan 1,86, yang masuk dalam kategori tinggi. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, alat peraga yang dikembangkan terbukti 

layak, praktis, dan efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran siswa 

tunarungu.12 

2. Penelitian dari Syukran Mursyid, Tio Ramadhan, dan Ferry Rivaldi pada 

tahun 2019 berjudul "Pengembangan Alat Peraga Sebagai Media 

Pembelajaran Materi Energi Listrik di SMPN 1 Jongkong." Masalah 

utama dalam penelitian ini adalah bagaimana pengembangan alat peraga 

pada materi energi listrik dalam pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 

Jongkong. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan 

mengembangkan alat peraga yang efektif untuk materi energi listrik 

dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Penelitian dan Pengembangan (R&D) berdasarkan model Borg & Gall 

(2003). Subjek penelitian adalah guru dan 25 peserta didik kelas IX SMP 

Negeri 1 Jongkong pada Tahun Ajaran 2019/2020. Hasil dari penelitian 

ini mengidentifikasi alat peraga yang dikembangkan sebagai media 

pembelajaran yaitu "Kapal Tenaga Surya (KTS)," yang 

diimplementasikan dalam pembelajaran materi energi listrik. Efektivitas 

pembelajaran diukur melalui pretest dan posttest, dengan hasil uji-t 

menunjukkan taraf signifikansi 0,000 < α 0,05, yang berarti pembelajaran 

menggunakan alat peraga KTS efektif. Selain itu, perhitungan Effect Size 

 
12 Sukran Mursyid, Tio Ramadhan, And Ferry Rivaldi, “Pengembangan Alat Peraga Sebagai 

Media Pembelajaran Materi Energi Listrik Di Smpn 1 Jongkong,” Seminar Nasional Pendidikan 

Mipa Dan Teknologi, No. 20666 (2019): 175–83, 

Http://Journal.Ikippgriptk.Ac.Id/Index.Php/Snpmt2/Article/View/1373%0ahttps://Journal.Ikippgri

ptk.Ac.Id/Index.Php/Snpmt2/Article/Viewfile/1373/1054. 
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(ES) menunjukkan nilai ES sebesar 1,07, yang mengindikasikan bahwa 

efektivitas alat peraga tersebut berada dalam kategori tinggi.13 

3.  Penelitian yang dilakukan oleh Nur Lathiful Arif pada tahun 2023 

berjudul "Pengembangan Media Rumah Listrik pada Materi Rangkaian 

Listrik untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VI MI Mazra’atul 

Ulum 01 Paciran-Lamongan." Penelitian ini menyoroti peran sentral 

media pembelajaran dalam proses pembelajaran, terutama di era modern. 

Di MI Mazra’atul Ulum 01 Paciran, guru masih jarang menggunakan 

media pembelajaran sebagai pendukung, dan lebih sering menggunakan 

metode penjelasan sederhana. Hal ini menyebabkan siswa merasa bosan 

dan pembelajaran kurang menarik, sehingga hasil belajar siswa menjadi 

rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan media 

pembelajaran pada materi rangkaian listrik guna meningkatkan hasil 

belajar. Produk yang dikembangkan adalah media rumah listrik, yang 

menjelaskan cara kerja aliran listrik di sebuah rumah, sehingga siswa 

dapat memahami materi dengan baik dan meningkatkan hasil belajar 

mereka.  

Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian dan pengembangan (Research and Development atau R&D), 

dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Sampel penelitian terdiri dari 29 siswa kelas VI. Teknik 

pengumpulan data meliputi angket, tes, observasi, dan wawancara. Desain 

 
13 Annisah Nur Aini, Ani Rusilowati, And Sukiswo S E, “Alat Peraga Rangkaian Listrik Sebagai 

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Tunarungu Smplb Kelas Ix,” Jurnal Pendidikan Khusus 

13, No. 1 (2017): 1–14. 
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uji coba menggunakan desain one group pre-test & post-test. Analisis data 

dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi ahli media 

memperoleh skor 90,00%, validasi ahli materi memperoleh skor 90,83%, 

dan validasi ahli pembelajaran memperoleh skor 95,83%, yang 

menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memiliki tingkat 

kelayakan yang tinggi. Peningkatan hasil belajar siswa diukur melalui 

pre-test dan post-test, dengan skor masing-masing sebesar 67,24% dan 

88,44%. Uji-T menunjukkan nilai signifikan 0,000, yang lebih kecil dari 

taraf signifikan 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, 

terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

diterapkannya media rumah listrik, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

media rumah listrik yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa.14 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Toyib Wahyu Nugroho, Nusroh 

Wulandari, Henry Setya Budhi pada tahun 2019 berjudul "BOXTARIK 

(Box Pintar Listrik) Inovasi Media Pembelajaran Dengan Memanfaatkan 

Limbah ". Bertujuan untuk menciptakan media pembelajaran inovatif 

berbasis pemanfaatan limbah. Metode yang digunakan adalah eksperimen 

dan studi pustaka untuk merancang dan mengembangkan BOXTARIK 

sebagai alat bantu pembelajaran IPA, khususnya konsep kelistrikan dan 

reaksi kimia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BOXTARIK dapat 

 
14 Nur Lathiful Arif, “Pengembangan Media Rumah Listrik Pada Materi Rangkaian Listrik Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas Vi Mi Mazra’atul Ulum 01 Paciran-Lamongan,” 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang (2023). 
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meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep seperti konversi 

energi, motor listrik, generator, medan magnet, rangkaian listrik, serta 

reaksi oksidasi dan reduksi, sekaligus menumbuhkan kesadaran 

lingkungan dan kreativitas siswa.15 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Putu Satria Wibawa, I Gede Ratnaya, dan 

Agus Adiarta pada tahun 2020 berjudul "Pengembangan Media 

Pembelajaran Rangkaian Listrik RLC Pada Praktikum Rangkaian Listrik". 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 

rangkaian listrik RLC guna mendukung proses praktikum di Program 

Studi Pendidikan Teknik Elektro. Metode yang digunakan adalah 

Research and Development (R&D), melibatkan validasi ahli isi, ahli 

media, serta uji coba pada kelompok kecil dan besar menggunakan 

kuesioner dan analisis data statistik deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media pembelajaran ini sangat layak digunakan, 

dengan hasil validasi ahli isi sebesar 98%, ahli media 78,4%, serta 

respons sangat baik dari peserta didik dalam kelompok uji coba, sehingga 

media ini efektif dalam meningkatkan pemahaman dan minat belajar 

mahasiswa.16 

 

 

 

 
15 Nugroho, Wulandari, and Budhi, “Boxtarik (Box Pintar Listrik) Inovasi Media Pembelajaran 

Dengan Memanfaatkan Limbah Botol Oli.” 
16 P S Wibawa, I G Ratnaya, and ..., “Pengembangan Media Pembelajaran Rangkaian Listrik RLC 

Pada Praktikum Rangkaian Listrik,” Jurnal Pendidikan Teknik … 9, no. 2 (2020): 140–150, 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPTE/article/view/23483. 
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Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama, Tahun, dan Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 Annisah Nur Aini, Ani 

Rusilowati, Dan Sukiswo, 

2017, Alat Peraga 

Rangkaian Listrik Sebagai 

Upaya Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa 

Tunarungu SMPLB Kelas 

IX 

1. Membahas 

rangkaian listrik 

2. Metode 

penelitian 

3. Tujuan 

penelitian 

1. Alat peraga yang 

dikembangkan 

2. Tempat penelitian 

3. Subyek penelitian 

2 Syukran Mursyid, Tio 

Ramadhan, Ferry Rivaldi, 

2019, Pengembangan Alat 

Peraga Sebagai Media 

Pembelajaran Materi 

Energi Listrik Di Smpn 1 

Jongkong 

1. Tujuan 

penelitian 

2. Materi yang 

membahas 

listrik 

3. Metode 

penelitian 

1. Alat peraga yang 

digunakan 

2. Tempat penelitian 

3. Subyek penelitian 

3 Nur Lathiful Arif, 2023,  

Pengembangan Media 

Rumah Listrik Pada 

Materi Rangkaian Listrik 

Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas Vi Mi 

Mazra’atul Ulum 01 

Paciran-Lamongan. 

1. Tujuan 

Penelitian 

2. Metode 

Penelitian 

3. Materi yang 

dibahasa yaitu 

rangkaian listrik 

1. Alat Peraga 

2. Tempat 

penelitian 

3. Subyek 

Penelitian 

4 Toyib Wahyu Nugroho, 

Nusroh Wulandari, Henry 

Setya Budhi, 2019, 

"BOXTARIK (Box Pintar 

Listrik) Inovasi Media 

Pembelajaran Dengan 

Memanfaatkan Limbah ". 

1. Tujuan 

Penelitian 

2. Metode 

Penelitian 

3. Materi yang 

dibahasa yaitu 

rangkaian listrik 

4. Alat Peraga 

1. Tempat 

penelitian 

2. Subyek 

Penelitian 

5 Putu Satria Wibawa, I 

Gede Ratnaya, dan Agus 

Adiarta, 2020 

"Pengembangan Media 

Pembelajaran Rangkaian 

Listrik RLC Pada 

Praktikum Rangkaian 

Listrik". 

1. Tujuan 

Penelitian 

2. Metode 

Penelitian 

3. Materi yang 

dibahasa yaitu 

rangkaian listrik 

1. Alat Peraga 

2. Tempat 

penelitian 

3. Subyek 

Penelitian 

 

 



22 
 

 
 

B. Kajian Teori 

1. Pengembangan  

a. Pengertian Pengembangan 

Menurut Gay, pengembangan merupakan usaha untuk 

mengembangkan produk yang praktis digunakan, bukan sekadar 

menguji teori.17 Proses ini, dikenal sebagai Research and Development 

(R&D), bertujuan untuk menciptakan produk konkret dan menguji 

keefektifannya.  

Menurut Sugiyono, penelitian pengembangan merupakan upaya 

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji efektivitasnya.18 Hal 

ini menekankan bahwa pengembangan tidak hanya berhenti pada 

penciptaan produk, tetapi juga pada penyempurnaan produk yang ada 

agar lebih efisien dan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.  

Maka dapat disimpulkan bahwa Pengembangan adalah proses aktif 

untuk menciptakan atau menyempurnakan produk dengan tujuan 

praktis dan aplikatif. Tujuannya adalah untuk menghasilkan produk 

yang berkualitas, efisien, dan dapat memberikan manfaat yang nyata 

bagi pengguna, serta dapat diterapkan di lapangan dengan efektivitas 

yang teruji. 

 

 

 
17 Okpatrioka, “Research And Development (R & D) Penelitian Yang Inovatif Dalam Pendidikan,” 

Jurnal Pendidikan, Bahasa Dan Budaya 1, No. 1 (2023): 86–100. 
18 Sugiyono, “Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Intro ( 

Pdfdrive ).Pdf,” Bandung Alf, 2018. 
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b. Metode Pengembangan 

Menurut Borg dan Gall menjelaskan bahwa penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah 

metode penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan serta 

memvalidasi produk yang digunakan dalam bidang pendidikan dan 

pembelajaran.19 Menurut Sugiyono juga menambahkan bahwa metode 

ini tidak hanya menghasilkan suatu produk tertentu, tetapi juga 

menguji keefektifannya.20 Menurut Gay, menegaskan bahwa 

penelitian dan pengembangan berfokus pada pembuatan produk 

pendidikan yang efektif, seperti bahan ajar, media, atau strategi 

pembelajaran, yang nantinya diterapkan di sekolah, bukan sekadar 

untuk menguji teori.21 Maka alat peraga Kotarik dikembangkan 

sebagai sarana alternatif belajar. 

Tahapan dalam metode pengembangan alat peraga beragam 

menurut para ahli. Menurut Akto Gunawan, model ADDIE yang 

terdiri dari lima tahap, yaitu Analyze (analisis), Design (desain), 

Develop (pengembangan), Implement (implementasi), dan Evaluate 

(evaluasi).22 Setiap model pengembangan memiliki pendekatan yang 

 
19 Sugiyono, “Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Intro ( 

Pdfdrive ).Pdf,” Bandung Alf, 2018. 
20 Sugiyono, “Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Intro ( 

Pdfdrive ).Pdf,” Bandung Alf, 2018. 
21 21 Okpatrioka, “Research And Development (R & D) Penelitian Yang Inovatif Dalam 

Pendidikan,” Jurnal Pendidikan, Bahasa Dan Budaya 1, No. 1 (2023): 86–100. 

 
22 Akto Gunawan, “Pengembangan Model Belajar Blended Learning Pada Mata Pelajaran Ipa Di 

Sekolah Dasar,” Jtppm (Jurnal Teknologi Pendidikan Dan Pembelajaran) : Edutech And 

Intructional Research Journal 4, No. 1 (2017): 11–21, 

Https://Jurnal.Untirta.Ac.Id/Index.Php/Jtppm/Article/View/7666/5181. 
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berbeda dalam menghasilkan media pembelajaran yang efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan pendidikan. 

2. Alat Peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) 

Kotak Pintar Listrik (Kotarik) merupakan sebuah inovasi yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 

kelistrikan dalam ilmu fisika serta keterpaduannya dengan materi kimia.23 

Pengembangan alat peraga ini dilatarbelakangi oleh penggunaan efektif 

box container sebagai media pembelajaran yang belum banyak 

dimanfaatkan. Kotarik dirancang dengan tujuan menyampaikan berbagai 

konten materi fisika dan kimia secara komprehensif, dengan pendekatan 

konsep yang sederhana agar mudah dipahami oleh siswa. 

Alat peraga Kotarik dapat mengajarkan beberapa konsep penting 

seperti konversi energi, di mana peserta didik dapat melihat bagaimana 

energi gerak dapat diubah menjadi energi listrik, dan bagaimana energi 

listrik tersebut dapat berubah menjadi energi panas atau cahaya melalui 

lampu LED yang terintegrasi.24 Selain itu, dengan menggunakan dinamo 

yang terdapat dalam Kotarik, peserta didik dapat belajar tentang konsep 

motor listrik dan generator. Ketika dinamo digerakkan oleh aliran arus 

listrik, maka dapat berfungsi sebagai motor listrik, sedangkan saat dinamo 

menghasilkan arus listrik dari gerakannya sendiri, dinamo berfungsi 

sebagai generator. Konsep ini memperkuat pemahaman peserta didik 

 
23 Toyib Wahyu Nugroho, Nusroh Wulandari, And Henry Setya Budhi, “Boxtarik (Box Pintar 

Listrik) Inovasi Media Pembelajaran Dengan Memanfaatkan Limbah Botol Oli,” Silampari Jurnal 

Pendidikan Ilmu Fisika 1, No. 1 (2019): 13–23, Https://Doi.Org/10.31540/Sjpif.V1i1.301. 
24 Ibid. H.19. 
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mengenai hubungan antara arus listrik yang digunakan untuk 

menggerakkan motor listrik dan arus listrik yang dihasilkan oleh 

generator. 

Kotarik juga memfasilitasi pemahaman peserta didik terhadap 

medan magnet melalui pengamatan dinamo saat dialiri arus listrik. Prinsip 

tangan kanan Fleming dapat diilustrasikan dengan mengamati arah putaran 

dinamo ketika arus listrik dialirkan dengan kutub yang berbeda. Selain itu, 

dengan menggunakan lampu LED yang telah dirangkai dalam berbagai 

jenis rangkaian seperti seri, paralel, dan kombinasi keduanya, peserta didik 

dapat memahami dan mengamati perbedaan dalam perilaku dan 

karakteristik setiap jenis rangkaian. Materi kimia mengenai reaksi oksidasi 

dan reduksi juga dapat disampaikan melalui Kotarik dengan menggunakan 

baterai yang ada di dalamnya. Siswa dapat mengamati dan memahami 

bagaimana reaksi oksidasi terjadi saat baterai digunakan dalam percobaan 

tertentu, yang ditampilkan melalui simulasi dan penjelasan yang tertera 

pada kertas yang terdapat di dalam Kotarik. 

Kotarik bukan hanya sekadar alat peraga yang visual dan interaktif, 

tetapi juga mengintegrasikan konsep-konsep fisika dan kimia secara 

konkret dan aplikatif. Dengan demikian, diharapkan Kotarik dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam, menyenangkan, 

serta mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum. 



26 
 

 
 

3. Mata Pelajaran  IPA 

a. Pengertian Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA, menurut Darmojo & Kaligis adalah proses 

interaktif di mana peserta didik terlibat dengan objek atau fenomena 

alamiah secara sistematis dan terencana.25 Tujuannya adalah untuk 

mengembangkan pemahaman terhadap prinsip-prinsip sains serta 

fenomena alam sekitar. Pendekatan ini berfokus pada pengembangan 

keterampilan berpikir ilmiah, kemampuan memecahkan masalah, dan 

penguasaan konsep-konsep dasar dalam ilmu pengetahuan alam. 

Sementara itu, Pembelajaran IPA ialah mengedepankan 

metode saintifik untuk mengamati, mengumpulkan data, menguji 

hipotesis, dan menyimpulkan temuan dalam konteks ilmu 

pengetahuan alam.26 Proses ini bertujuan untuk membangun 

pemahaman yang mendalam terhadap konsep ilmiah dan fenomena 

alam, serta mengasah keterampilan berpikir kritis dan analitis peserta 

didik. 

Kesimpulannya bahwa pembelajran pada IPA tidak mengenai 

fokus dalam transfer ilmu saja tapi bertujuan untuk memperkuat 

keterampilan berpikir ilmiah peserta didik. Dengan demikian, 

pendekatan ini penting untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan 

 
25 Sulthon Sulthon, “Pembelajaran Ipa Yang Efektif Dan Menyenangkan Bagi Siswa Mi,” 

Elementary: Islamic Teacher Journal 4, No. 1 (2017), 

Https://Doi.Org/10.21043/Elementary.V4i1.1969. 
26 Murnihati Sarumaha Et Al., “Penggunaan Model Pembelajaran Artikulasi Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa Terpadu,” Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 8, 

No. 3 (2022): 2045, Https://Doi.Org/10.37905/Aksara.8.3.2045-2052.2022. 
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sehari-hari dan dalam karier di masa depan, dengan memberikan 

landasan yang kuat dalam memecahkan masalah dan mengambil 

keputusan yang tepat berdasarkan pemahaman yang mendalam 

terhadap fenomena alam dan ilmiah. 

b. Fungsi Pembelajaran IPA 

Menurut Muslichah, Fungsi pembelajaran IPA adalah untuk 

membentuk pemahaman yang mendalam terhadap konsep-konsep 

ilmiah dan fenomena alam.27 Melalui penggunaan metode saintifik 

seperti observasi, pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan 

penarikan kesimpulan, pembelajaran IPA mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis peserta didik. 

Fungsi ini tidak hanya memfasilitasi transfer pengetahuan, 

tetapi juga mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi situasi 

kompleks di dalam dan di luar lingkungan sekolah, dengan 

menanamkan kemampuan untuk mengamati, merumuskan masalah, 

dan mencari solusi berdasarkan prinsip-prinsip ilmiah yang dikuasai. 

c. Karakteristik Pembelajaran IPA SD/MI 

Menurut Suryadi, karakteristik pembelajaran IPA di SD/MI 

memiliki beberapa poin utama yang menonjol, sebagai berikut:28 

 

 
27 Evi Ekawati And Rahmi Faradisya Ekapti, “Upaya Menigkatkan Hasil Belajar Melalui 

Penelitian Tindakan Kelas Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Materi Keseimbangan 

Ekosestem Dengan Metode Demonstrasi Pada Siswa Kelas Vi Semester I Sekolah Dasar Negeri 2 

Harjowinangun,” Jurnal Pena Sains 2, No. 1 (2015): 55–63. 
28 Ahmad Suryadi, Universitas Islam, And Negeri Alauddin, Ahmad Suryadi-Memahami Ragam 

Strategi Pembelajaran, 2022. 
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1) Keterlibatan Aktif Peserta Didik 

Pembelajaran IPA di SD/MI didesain untuk melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam eksplorasi dan eksperimen. 

Peserta didik diajak untuk melakukan observasi, pengamatan, serta 

percobaan sederhana untuk memahami konsep-konsep ilmiah 

secara langsung. 

2) Pembelajaran Berbasis Pengalaman 

Pendekatan pembelajaran IPA di SD/MI sering kali 

menggunakan pendekatan berbasis pengalaman. Peserta didik 

diberi kesempatan untuk mengalami sendiri konsep-konsep ilmiah 

melalui kegiatan lapangan, percobaan praktis, dan interaksi 

langsung dengan materi pelajaran. 

3) Penggunaan Alat Peraga Sederhana 

Karakteristik ini menekankan penggunaan alat peraga 

sederhana yang dapat dipahami dan digunakan oleh peserta didik 

di tingkat SD/MI. Misalnya, penggunaan model-model miniatur, 

diagram, dan alat peraga lainnya yang membantu visualisasi 

konsep-konsep ilmiah dengan lebih konkret. 

4) Pengembangan Keterampilan Berpikir Ilmiah 

Pembelajaran IPA di SD/MI bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah pada peserta didik. 

Hal ini mencakup keterampilan mengamati, menalar, 
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menyimpulkan, dan mengkomunikasikan hasil-hasil percobaan 

atau penemuan mereka. 

5) Integrasi dengan Konteks Sosial dan Lingkungan 

Pembelajaran IPA di SD/MI juga menekankan integrasi 

konsep-konsep ilmiah dengan konteks sosial dan lingkungan 

sekitar peserta didik. Ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik tentang relevansi ilmu pengetahuan 

dalam kehidupan sehari-hari serta lingkungan mereka. 

d. Kesulitan Pembelajaran IPA 

Menurut Suparman, beberapa kesulitan dalam pembelajaran 

IPA di tingkat SD/MI dapat ditemui sebagai berikut:29 

1) Abstraksi Konsep 

Salah satu kesulitan utama dalam pembelajaran IPA di 

SD/MI adalah abstraksi konsep ilmiah yang sering kali sulit 

dipahami oleh peserta didik yang masih berusia muda. Konsep-

konsep seperti sifat-sifat materi, energi, siklus kehidupan, dan 

proses-proses alam sering kali tidak dapat dipahami secara 

langsung oleh peserta didik karena keterbatasan pengalaman dan 

kognitif mereka. 

 

 

2) Kompleksitas Bahasa dan Istilah Ilmiah 

 
29 Imanuel Awang, “Kesulitan Belajar Ipa Peserta Didik Sekolah Dasar,” Vox Edukasi 6, No. 2 

(2016): 108–22. 



30 
 

 
 

Materi IPA sering menggunakan bahasa teknis dan istilah 

ilmiah yang mungkin sulit dipahami oleh peserta didik di tingkat 

SD/MI. Hal ini memerlukan upaya tambahan dari pendidik untuk 

menjelaskan konsep-konsep tersebut dengan cara yang lebih 

sederhana dan terkait dengan pengalaman langsung peserta didik. 

3) Keterbatasan Alat dan Bahan Ajar 

Implementasi pembelajaran IPA di SD/MI sering kali 

terbatas oleh ketersediaan alat peraga dan bahan ajar yang 

memadai. Kurangnya akses terhadap laboratorium atau alat peraga 

sederhana yang dibutuhkan untuk percobaan praktis dapat 

menghambat pemahaman yang lebih dalam terhadap konsep-

konsep ilmiah. 

4) Keterbatasan Waktu Pembelajaran 

Waktu yang terbatas dalam jam pelajaran juga menjadi 

faktor kesulitan dalam pembelajaran IPA di SD/MI. Pendekatan 

eksperimen dan diskusi yang mendalam memerlukan waktu yang 

cukup untuk memastikan pemahaman yang baik, namun hal ini 

sering kali bertentangan dengan kurikulum yang padat. 

5) Kesiapan Guru dalam Mengajar IPA 

Kemampuan guru dalam menyampaikan materi IPA secara 

menarik dan relevan juga menjadi faktor penting. Guru perlu 

memiliki pengetahuan yang cukup mendalam tentang ilmu 

pengetahuan alam serta keterampilan dalam mengadaptasi metode 
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pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik di 

tingkat SD/MI. 

e. Materi Seri dan Paralel 

Rangkaian listrik adalah susunan komponen listrik yang saling 

terhubung untuk membentuk aliran arus listrik.30 Dalam pembelajaran 

ini, kita akan mempelajari dua jenis rangkaian utama: seri dan paralel, 

yang memiliki karakteristik yang berbeda dalam mengatur aliran 

listrik. Di kelas VI, materi rangkaian listrik seri dan paralel merupakan 

pengantar yang penting dalam memahami dasar-dasar teknologi 

listrik. Rangkaian listrik seri terdiri dari komponen-komponen yang 

terhubung berurutan, membentuk satu jalur tunggal untuk aliran 

arus.31 Ini berarti arus yang sama mengalir melalui setiap komponen 

dalam rangkaian seri. Tegangan total diukur dengan menjumlahkan 

tegangan pada setiap komponen, sedangkan resistansi total dihitung 

dengan menjumlahkan resistansi individu dari masing-masing 

komponen. 

Sebaliknya, rangkaian listrik paralel menghubungkan 

komponen-komponen secara paralel atau sejajar, menciptakan dua 

atau lebih jalur untuk aliran arus.32 Dalam rangkaian paralel, tegangan 

yang sama diterapkan pada setiap komponen, sementara arus total 

diukur dengan menjumlahkan arus pada setiap cabang. Resistansi total 

 
30 Rosman, “Karakteristik Arus Dan Tegangan Pada Rangkaian Seri Dan Rangkaian Paralel 

Dengan Menggunakan Resistor. (Online). Diakses Tanggal 20 Mei 2024 Pukul 09.00,” Jurnal 

Ilmiah D’computare 9 (2019): 40–43. 
31 Ibid. 
32 Ibid. 
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dihitung berdasarkan kombinasi resistansi dari semua cabang dalam 

rangkaian. 

Praktik mengenai rangkaian seri dan paralel akan melibatkan 

eksperimen langsung dengan perangkat listrik sederhana, seperti 

lampu, baterai, dan kabel penghubung. Siswa akan memahami 

bagaimana mengatur komponen-komponen ini dalam kedua jenis 

rangkaian untuk menciptakan aliran arus yang diinginkan. Dengan 

demikian, pemahaman mereka tentang konsep ini akan diperkuat 

melalui pengalaman praktis, membantu mereka mengaplikasikan 

pengetahuan dalam situasi nyata serta mempersiapkan mereka untuk 

memahami teknologi listrik lebih lanjut di masa depan. Contoh 

rangkaian seri dan paralel dalam pembelajaran IPA: 

Gambar 2.1 Rangkaian Seri dan Paralel 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Model Penelitian dan pengembangan merupakan serangkaian suatu 

langkah yang bertujuan untuk memperbaiki dan memvalidasi produk yang 

ada, sehingga lebih dapat dipertanggungjawabkan.33 Proses ini dimulai 

dengan identifikasi kebutuhan atau masalah yang ingin mendapatkan solusi 

melalui produk tertentu dengan membentuk sebuah siklus yang terus 

berulang-ulang. 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah penelitian 

Pengembangan yang disebut Research and Development (R&D). R&D 

(Research and Development) adalah suatu proses sistematis dalam 

pengembangan dan peningkatan produk, layanan, atau metode baru melalui 

penelitian serta eksperimen. Beberapa model R&D menurut ahli antara lain 

Model ADDIE oleh Florida State University (1975), Model Borg & Gall oleh 

Walter R. Borg dan Meredith D. Gall, Model Dick & Carey oleh Walter Dick 

dan Lou Carey, serta Model 4D oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel 

(1974).34 Salah satu model R&D yang paling sederhana dan mudah digunakan 

adalah Model ADDIE, yang terdiri dari lima tahap utama: analysis, design, 

development, implementation, dan evaluation. Model ini bersifat fleksibel dan 

 
33 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Intro ( Pdfdrive ).Pdf,” Bandung 

Alf, 2018. 
34 Mahlianurrahman, “Media Pembelajaran Ipa Terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Sekolah Dasar,” Journal Of Chemical Information And Modeling 53, No. 9 (2018): 1689–1699. 
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sistematis, sehingga sering digunakan dalam pengembangan materi 

pembelajaran maupun produk lainnya.35 Alasan peneliti menggunakan model 

ADDIE karena lebih mudah dilakukan revisi dan perbaikan pada tahapan 

yang dilalui, sehingga produk yang dihasilkan lebih efektif dan valid. 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Dalam prosedur pada penelitian dan pengembangan menjelaskan tentang 

setiap langkah dalam penggunaan alat peraga atau mediaPengembangan 

dilakukan secara deskriptif dengan model prosedural ADDIE, yang terdiri 

dari analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.36 Alur 

penelitian dan pengembangan dapat dilihat pada gambar berikut: 

Gambar 3.1 Bagan Alur Model ADDIE 

 
35 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Intro ( Pdfdrive ).Pdf,” Bandung 

Alf, 2018. 
36 Akto Gunawan, “Pengembangan Model Belajar Blended Learning Pada Mata Pelajaran Ipa Di 

Sekolah Dasar,” Jtppm (Jurnal Teknologi Pendidikan Dan Pembelajaran) : Edutech And 

Intructional Research Journal 4, No. 1 (2017): 11–21, 

Https://Jurnal.Untirta.Ac.Id/Index.Php/Jtppm/Article/View/7666/5181. 

Analyze 

Evaluate Implement 

Development 

Design 
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Sumber: Rachma, et.al, 2023. 37 

Berdasarkan gambar 3.1 diatas, model ADDIE juga memiliki prosedur 

dalam alur penelitian yang dilakukan, sebagai berikut: 

 

 
37 Alvina Rachma, Tuti Iriani, and Santoso Sri Handoyo, “Penerapan Model ADDIE Dalam 

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Simulasi Mengajar Keterampilan 

Memberikan Reinforcement,” Jurnal Pendidikan West Science 1, no. 08 (2023): 506–516. 

Analysis (Analisis)

1.  Identifikasi kebutuhan siswa kelas VI

2.  Analisis kesulitan memahami rangkaian listrik

3.  Penentuan tujuan penggunaan alat peraga 
Kotarik

Design (Desain)

1. Rancangan alat peraga Kotarik berbasis rangkaian 
seri dan paralel

2. Sketsa tampilan dan fungsi alat

3. Penyusunan materi dan instruksi penggunaan

Development (Pengembangan)

1. Pembuatan prototipe Kotarik

2. Pemilihan bahan yang aman dan ekonomis

3. Uji coba awal dan revisi alat

Implementation (Implementasi)

1. Penerapan Kotarik dalam pembelajaran kelas VI

2. Penggunaan alat dalam eksperimen kelompok

3. Observasi keterlibatan siswa

Evaluation (Evaluasi)

1.  Evaluasi efektivitas penggunaan Kotraik

2. Refleksi hasil belajar siswa

3. Perbaikan untuk pengembangan lebih lanjut
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Gambar 3.2 Bagan Prosedur Penelitian  

Berdasarkan gambar 3.2 yang ditunjukkan, model ADDIE untuk penelitian 

dan pengembangan terdapat tahapan prosedur, berikur penjelasannya:38 

1. Analysis (Analisis) 

Pada tahap ini, dilakukan evaluasi terhadap kondisi kerja dan 

lingkungan untuk mengidentifikasi produk yang perlu dikembangkan. 

Proses ini mencakup dua langkah utama yaitu analisis kinerja 

(performance analysis) dengan menganalisis materi yang ada, dan analisis 

kebutuhan (need assessment). Hasil dari analisis tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui sumber 

belajar, metode mengajar guru, cara belajar siswa, dan kendala yang 

dihadapi dalam pembelajaran.39 Dalam analisis ini, siswa menjadi 

fokus utama penelitian karena media yang dikembangkan akan 

berorientasi pada siswa. Tahap ini dilaksanakan melalui pengamatan 

atau observasi didalam kelas bersama guru dan peserta didik kelas VI 

MI Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember saat proses belajar 

mengajar. 

 
38 Dwi N. M Pratiwi, A Wedi, And H Praherdhiono, “Media Pembelajaran Standar Lembar Balik 

Ilmu Pengetahuan Alam Sekolah Dasar Mukti Nenis Dwi Pratiwi 1 , Agus Wedi 2 , Henry 

Praherdhiono 3,” Jurnal Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan 1, No. 3 (2018): 195–

204. 
39 Yeka Hendriyani et al., “Analisis Kebutuhan Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Video Tutorial,” Journal of Moral Education 11, no. 2 (2018): 85–88. 
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b. Analisis Materi 

Analisis materi dilakukan untuk mengidentifikasi konsep-

konsep yang akan digunakan dalam pengembangan. Dalam penelitian 

ini, digunakan materi Seri dan Paralel untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa.40 Materi yang menjadi fokus penelitian ini adalah Seri 

dan Paralel dalam mata pelajaran IPA. Materi ini dipilih karena dinilai 

sulit dan butuh konsentrasi tinggi. Kotarik dikembangkan untuk 

membantu siswa memahami materi agar hasil belajar meningkat.  

2. Design (Merancang) 

Setelah menyelesaikan tahap analisis, peneliti melanjutkan dengan 

merancang instrumen penilaian alat peraga pembelajaran yang akan diisi 

oleh validator ahli, serta membuat angket untuk mengukur respon siswa 

terhadap kemenarikan alat peraga pembelajaran tersebut. Pada tahap ini, 

produk dirancang sesuai kebutuhan yaitu dengan merumuskan tujuan 

pembelajaran dan menyusun rancangan pembuatan sesuai spesifikasi yang 

telah dibuat sebelumnya serta menentukan bahan yang akan digunakan 

sesuai pembuatan alat peraga Kotarik untuk materi seri dan paralel, serta 

peneliti menyusun materi berupa soal dan jawaban yang akan digunakan 

pada produk alat peraga Kotarik. 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap ini mencakup pembuatan, validasi, dan revisi alat peraga 

Kotarik untuk materi seri dan paralel kelas VI. Oleh karena itu, proses 

 
40 Wibawa, Ratnaya, and ..., “Pengembangan Media Pembelajaran Rangkaian Listrik RLC Pada 

Praktikum Rangkaian Listrik.” 
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pengembangan dapat dilihat dari langkah-langkah yang diambil, sebagai 

berikut: 

 

a. Validasi Ahli 

Peneliti menyusun angket validasi sebelum memvalidasi 

kepada tiga validator. Angket ini bertujuan untuk memperoleh 

penilaian dan masukan dari para ahli mengenai kesesuaian materi 

dengan alat peraga atau media pembelajaran. Skor yang diperoleh 

akan digunakan sebagai acuan untuk menilai kevalidan alat peraga 

Kotarik. Validasi dilakukan oleh validator ahli media, ahli materi, dan 

ahli pembelajaran. Setelah mendapat nilai validasi dan saran dari 

validator, peneliti merevisi produk. Jika sudah layak, proses 

dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

b. Revisi Produk 

Tahap revisi atau perbaikan dilakukan berdasarkan saran dan 

komentar dari validator ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran 

yang diberikan sebelum penelitian dilaksanakan di sekolah. Validator 

ahli media memberikan masukan terkait perbaikan tampilan visual, 

penggunaan warna, dan tata letak. Sementara validator ahli materi 

memberikan saran mengenai keakuratan, relevansi, dan kesesuaian 

konten dengan tujuan pembelajaran. Ahli pembelajaran menilai 

efektivitas media dalam mendukung proses belajar mengajar. Peneliti 

mengumpulkan semua umpan balik ini untuk melakukan perbaikan 
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pada alat peraga atau media pembelajaran Kotarik, sehingga produk 

yang dihasilkan tidak hanya menarik secara visual tetapi juga efektif 

dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

 

4. Implementation (Implementasi) 

Setelah produk dianggap layak, langkah selanjutnya adalah 

menerapkan produk tersebut di lapangan. Peneliti melakukan pengamatan 

lapangan dan mengidentifikasi masalah yang muncul selama produk 

diimplementasikan kepada peserta didik. Produk penelitian tidak hanya 

dirancang, tetapi juga diuji untuk memverifikasi kevalidannya. Uji coba ini 

bertujuan untuk menilai efektivitas produk dalam situasi penggunaannya. 

Pada tahap uji coba ini, peneliti mengumpulkan data melalui pengujian 

kepada guru dan peserta didik kelas VI di MI Miftahul Ulum Sidomukti. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Langkah berikutnya setelah tahap implementasi adalah evaluasi 

produk. Evaluasi ini didasarkan pada hasil validasi dari para ahli serta 

tanggapan dari guru dan peserta didik. Jika pada tahap sebelumnya masih 

teridentifikasi kekurangan atau kelemahan dalam alat peraga, maka perlu 

dilakukan penyempurnaan lebih lanjut. Namun, jika alat peraga tersebut 

dianggap sudah layak untuk diimplementasikan tanpa revisi tambahan, 

evaluasi bertujuan untuk mengukur sejauh mana tujuan pengembangan 

dapat tercapai melalui media yang dikembangkan. 
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C. Uji Coba Produk 

Tujuan dari uji coba produk adalah untuk mengumpulkan data yang 

digunakan dalam penilaian kelayakan dan efektivitas produk. Desain uji coba, 

subjek, jenis data yang dikumpulkan, alat pengumpulan data, dan metode 

analisis data semuanya perlu dijelaskan secara logis dalam bagian ini. Uji 

coba produk terdiri dari beberapa tahap, yaitu uji coba ahli yang melibatkan 

tiga validator ahli untuk mengevaluasi aspek teknis dan konten produk. 

Selanjutnya, uji coba  dilakukan dengan peserta didik kelas VI untuk menilai 

kinerja keseluruhan peserta didik dan tanggapan mereka terhadap berbagai 

bentuk alat peraga yang digunakan. 

D. Desain Uji Coba 

Desain uji coba produk adalah tahap penting dalam menilai kecocokan 

suatu produk, dengan tujuan untuk mengidentifikasi kelebihan dan 

kekurangan sehingga dapat diperbaiki. Uji coba ini penting karena menerima 

masukan dan kritik yang diperlukan untuk merevisi produk sehingga dapat 

dikembangkan menjadi media pembelajaran yang sesuai. 

1. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba produk pada pengembangan alat peraga 

pembelajaran Kotarik seperti dosen sebagai validator media, dosen sebagai 

validator materi, guru kelas sebagai ahli pembelajaran, dan peserta didik 

kelas VI dari MI Miftahul Ulum Sidomukti. Kemudian uji coba dilakukan 

terhadap satu kelas VI untuk mengamati performa dan respons 

keseluruhan dari kelompok peserta didik terhadap berbagai aspek alat 
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peraga yang digunakan. Berikut penjelaskan mengenai subyek Uji Coba di 

atas yaitu:  

a. Ahli Media 

Ahli media adalah individu yang memiliki keahlian dalam 

pengembangan media pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti 

melibatkan satu dosen dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

(FTIK) untuk menjadi validator. 

b. Ahli Materi 

Ahli materi adalah individu yang memiliki keahlian dalam 

bidang spesifik materi pelajaran. Dalam konteks ini, karena peneliti 

menggunakan mata pelajaran IPA pada materi Seri dan Paralel, 

peneliti memilih 1 Dosen sebagai validator ahli materi. Validator ahli 

materi yang dipilih oleh peneliti adalah salah satu dosen dari Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) Universitas Islam Negeri Kyai 

Haji Ahmad Siddiq Jember. 

c. Ahli Pembelajaran 

Ahli pembelajaran adalah seorang guru kelas di kelas VI di MI 

Miftahul Ulum Sidomukti. Guru ini memiliki kompetensi yang tinggi 

dalam hampir semua mata pelajaran, terutama dalam pelajaran IPA. 

d. Peserta Didik Kelas VI 

Subjek utama atau sasaran dalam pengembangan ini adalah 

peserta didik kelas VI. Penelitian dilakukan di kelas VI MI Miftahul 

Ulum Sidomukti yang terdiri dari 11 orang peserta didik. 
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2. Jenis Data 

Jenis data yang dikembangkan dalam penelitian R&D (Research 

and Development) dapat beragam tergantung pada tujuan dan metode 

penelitian yang digunakan. Pada penelitian ini, jenis data yang digunakan 

adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Hal ini dijabarkan, sebagai 

berikut: 

a. Data Kualitatif 

Data yang disajikan secara deskriptif sesuai dengan 

pengembangan alat peraga meliputi berbagai aspek.41 Data ini 

mencakup proses pengembangan alat peraga, termasuk karakteristik 

produk, prosedur pembuatan, dan panduan penggunaan alat peraga. 

Selain itu, data juga mencakup evaluasi, kritik, dan saran dari tim 

validator ahli yang terlibat dalam penelitian ini selama uji lapangan. 

Data kualitatif diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan 

kepala madrasah, guru kelas, dan peserta didik, yang memberikan 

pandangan dan pengalaman mereka terhadap penggunaan alat peraga 

tersebut. 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif yang dikumpulkan mencakup evaluasi 

kelayakan dan kefektifan produk yang dikembangkan.42 Data ini 

diperoleh melalui skor validasi dari ahli materi, ahli media, serta ahli 

 
41  Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Intro ( Pdfdrive ).Pdf,” 

Bandung Alf, 2018. 
42  Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Intro ( Pdfdrive ).Pdf,” 

Bandung Alf, 2018. 



43 
 

 
 

pembelajaran yang meliputi guru kelas dan peserta didik kelas VI. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket atau kuisioner 

yang disediakan kepada validator dan peserta didik untuk 

mengevaluasi pengembangan alat peraga Kotarik. Selain itu, data juga 

diperoleh dari hasil tes kelas untuk mengukur pencapaian peserta 

didik dan untuk menilai apakah terjadi peningkatan hasil belajar 

setelah menggunakan alat peraga tersebut. 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

mencakup observasi langsung, penggunaan angket untuk memperoleh 

tanggapan, serta dokumentasi dari berbagai sumber terkait penelitian. 

Metode ini dirancang untuk memperoleh data yang komprehensif dan 

mendalam mengenai berbagai aspek yang diteliti dalam pengembangan 

alat peraga Kotarik. 

a. Observasi 

Observasi adalah proses mengamati secara langsung suatu 

objek atau aktivitas di lokasi penelitian, dengan tujuan mencatat 

secara sistematis tentang fenomena yang sedang diteliti.43 Tahap 

observasi dilakukan untuk mengumpulkan data langsung dan 

mendalam dari lapangan. Di MI Miftahul Ulum Sidomukti, observasi 

ini bertujuan untuk memahami praktik pembelajaran, kondisi peserta 

 
43  Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Intro ( Pdfdrive ).Pdf,” 

Bandung Alf, 2018. 
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didik, serta infrastruktur yang tersedia di madrasah. Observasi awal ini 

membantu peneliti untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta didik 

dalam proses pembelajaran, yang menjadi dasar penting dalam 

penelitian dan pengembangan alat peraga atau media pembelajaran. 

b. Angket 

Angket adalah metode pengumpulan data yang mengharuskan 

responden menjawab serangkaian pertanyaan atau pernyataan 

tertulis.44 Kuisioner ini efisien dalam memperoleh informasi dari 

responden, bisa berbentuk pertanyaan tertutup atau terbuka, dan dapat 

diberikan langsung atau tidak langsung kepada mereka. Metode ini 

membantu dalam memahami pandangan dan pengalaman responden 

terhadap topik yang diteliti. 

Angket digunakan sebagai alat pengumpulan data dengan 

menyajikan serangkaian pertanyaan kepada validator, guru, dan siswa 

sebagai responden. Tujuannya adalah untuk menilai tingkat kelayakan 

dan efektivitas media yang digunakan dalam penelitian ini. Angket 

validasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aspek desain 

media, ketepatan materi, dan minat terhadap media yang 

dikembangkan. Sementara itu, angket respon siswa digunakan untuk 

mengumpulkan pendapat siswa tentang pengalaman mereka 

menggunakan media pembelajaran tersebut. 

 

 
44  Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Intro ( Pdfdrive ).Pdf,” 

Bandung Alf, 2018. 
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c. Test 

Instrumen tes dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengevaluasi efektivitas media pembelajaran menggunakan Pretest 

dan Posttest. Pretest digunakan sebelum implementasi media untuk 

mengukur pemahaman awal siswa sebelum menggunakan produk 

tersebut. Sementara itu, Posttest diberikan setelah implementasi media 

untuk menilai kemajuan pemahaman dan hasil belajar siswa. Soal tes 

tersebut berfokus pada evaluasi kompetensi dan keterampilan siswa 

terhadap materi yang dipelajari. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data yang digunakan sebagai bukti dan 

pendukung untuk data observasi.45 Dokumen yang dikumpulkan dapat 

berupa catatan kegiatan, nilai tes formatif peserta didik, hasil praktik 

kegiatan peserta didik, serta dokumen lain yang relevan untuk 

memperkuat penelitian. Jenis dokumen dapat mencakup catatan 

harian, biografi, peraturan kebijakan, dan lain-lain. Dokumentasi ini 

memberikan landasan yang kuat dan mendukung untuk analisis dalam 

penelitian. Dalam konteks ini, dokumentasi yang diambil oleh peneliti 

dalam penelitian ini termasuk: 

1) Daftar nama peserta didik yang menjadi subyek penelitian 

2) Hasil validasi ahli 

 
45  Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Intro ( Pdfdrive ).Pdf,” 

Bandung Alf, 2018. 
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3) Nilai Pretest dan Postest 

4) Angket respon peserta didik 

5) Foto kegiatan  

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

penggunaan analisis data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif 

dimanfaatkan untuk mengukur hasil belajar peserta didik serta validasi 

produk yang dikembangkan. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

mencakup analisis kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan berdasarkan 

data yang diperoleh melalui instrumen yang telah disiapkan. 

a. Analisis Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif yang diterapkan dalam penelitian 

pengembangan ini menggunakan metode analisis data semi 

terstruktur. Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk menggali 

informasi, makna, serta mengembangkan pemahaman tentang konsep-

konsep yang relevan. Proses analisis data kualitatif merupakan upaya 

sistematis dalam mengorganisir dan menyusun data yang diperoleh 

dari wawancara, catatan lapangan, dan sumber lainnya sehingga dapat 

dipahami dengan baik dan disampaikan kepada pihak lain. 

b. Analisis Data Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif dalam penelitian pengembangan ini 

didasarkan pada pengumpulan dan analisis angket. Data dari angket 

yang telah disusun akan dievaluasi untuk memberikan gambaran 
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tentang proses pengembangan yang direncanakan. Analisis data 

kuantitatif dalam konteks ini fokus pada penilaian kelayakan dan 

keefektifan dari upaya pengembangan yang dilakukan. 

1) Analisis Kelayakan 

Analisis kelayakan bertujuan untuk menilai sejauh mana 

alat peraga Kotarik memenuhi standar kelayakan atau kevalidan. 

Tingkat kelayakan ini diperoleh melalui respons angket yang 

diberikan oleh validator ahli di bidang media dan materi. Data yang 

terkumpul dari angket tersebut kemudian dianalisis dengan 

menggunakan rumus berikut:46 

𝑃 =
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖

 × 100% 

  Keterangan: 

  P = jumlah presentasi kelayakan  

   x = Jumlah seluruhnya 

  xi = Jumlah maksimal 

Berdasarkan rumus yang digunakan, presentase dari skor 

kelayakan yang telah diperoleh akan dibandingkan dengan kriteria 

kelayakan alat peraga Kotarik yang tercantum dalam tabel berikut: 

 

 

 
46 Mohmmad Kholil and Lailatul Usriyah, Pembentukan Karakter Siswa Melalui Pengembangan 

Matematika Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman, 2021. 
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Tabel 3.1 Kriteria Skor Kelayakan  

No Kriteria Skor 

Kelayakan (dalam 

%) 

Tingkat 

Kelayakan 

Keterangan 

1 84% < skor ≤100% Sangat Layak Tidak revisi 

2 68% < skor ≤ 84% Layak Tidak revisi 

3 52% < skor ≤ 68% Cukup layak Sebagian Revisi 

4 36% < skor ≤ 52% Kurang layak Revisi 

5 20% < skor ≤36% Tidak layak Revisi 

 

Berdasarkan tabel 3.1, pengembangan alat peraga Kotarik 

dianggap layak jika mencapai nilai antara 68% hingga 84%, 

kategori ini dianggap layak, dan mencapai nilai antara 84% hingga 

100%, kategori ini dianggap sangat layak. 

2) Analisis Kepraktisan 

Analisis kepraktisan didapatkan melalui hasil angket yang 

diisi oleh siswa dan guru. Selanjutnya, data dari angket tersebut 

dihitung menggunakan rumus berikut: 

𝑃 =
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖

 × 100% 

  Keterangan: 

  P = jumlah presentasi kepraktisan  

   x = Jumlah seluruhnya 

  xi = Jumlah maksimal 

  Setelah memperoleh hasil kepraktisan, data tersebut 

kemudian dibandingkan dengan tabel di bawah ini: 
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Tabel 3.2 Kriteria Skor Kepraktisan  

No Kriteria Skor 

Kepraktisan 

(dalam %) 

Tingkat 

Kepraktisan 

Keterangan 

1 84% < skor ≤100% Sangat Praktis Tidak revisi 

2 68% < skor ≤ 84% Praktis Tidak revisi 

3 52% < skor ≤ 68% Cukup Praktis Sebagian Revisi 

4 36% < skor ≤ 52% Kurang Praktis Revisi 

5 20% < skor ≤36% Tidak Praktis Revisi 

 

3) Analisis Keefektifan 

Analisis keefektifan alat peraga Kotarik didasarkan pada 

respon peserta didik dalam angket dan angket hasil belajar.  

Instrumen yang dipakai untuk analisis keefektifan hasil 

belajar peserta didik adalah pretest dan postest, yang terdiri 

dari 5 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. Pemilihan tes 

uraian ini dilakukan karena peserta didik diminta untuk 

memahami secara mendalam dan berpikir kritis sesuai dengan 

kurikulum saat ini.  Rata-rata dari kedua nilai tersebut 

digunakan untuk menilai efektivitas relatif produk yang 

dikembangkan. Tingkat keefektifan produk kemudian dihitung 

menggunakan rumus berikut:47 

 

𝐸𝑅 =
𝑥2 − 𝑥1

(
𝑥2 + 𝑥1

2 )
 × 100% 

 
47 Mohammad Kholil and Mohammad Mukhlis, “Pengembangan Buku Ajar Pengantar Dasar 

Matematika Berbasis Kitab Taqrib Dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Mahasiswa,” 

Jurnal Tadris Matematika 6, no. 1 (2023): 33–48. 
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  Keterangan: 

  ER = jumlah Efektivitas relatif  

   𝑥1 = Rata-rata nilai pretest 

  𝑥2 = Rata-rata nilai postest 

Persentase hasil yang telah diperoleh dapat dibandingkan 

dengan tabel keefektifan berikut: 

Tabel 3.3 Kriteria Skor Keefektifan 

No Interval Skor Kriteria 

Kefektifan 

1 ER > 85% Sangat Efektif 

2 70% < ER ≤ 85% Efektif 

3 55% < skor ≤ 70% Cukup Efektif 

4 ER ≤ 55% Tidak Efektif 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
 

 

A. Penyajian Data dan Uji Coba 

Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D) 

dengan menggunakan model pengembangan ADDIE, yang meliputi lima tahapan 

utama yaitu Analisis, Perancangan, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah alat peraga Kotarik (Kotak Pintar Listrik), yang 

digunakan dalam pembelajaran peserta didik kelas IV MI Miftahul Ulum 

Sidomukti Mayang. Berikut adalah hasil penelitian terkait alat peraga Kotak 

Pintar Listrik (Kotarik): 

1. Analisis (Analysis) 

Pada tahap analisis, peneliti melaksanakan Analisis Kebutuhan dan 

Analisis Materi. Analisis Kebutuhan diperoleh melalui wawancara dengan guru 

IPA serta peserta didik, disertai observasi selama proses pembelajaran 

berlangsung. Sementara itu, Analisis Materi dilakukan hanya melalui 

wawancara dengan guru IPA. 

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi 

mengenai ketersediaan sumber belajar dan bahan ajar, metode mengajar 

yang digunakan oleh guru di kelas, cara belajar siswa, serta kendala yang 
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dihadapi peserta didik selama proses pembelajaran. Dalam tahap ini, 

dilakukan observasi selama pembelajaran berlangsung serta wawancara 

dengan guru dan siswa kelas VI MI Miftahul Ulum Sidomukti Mayang 

Jember. 

Berdasarkan wawancara tidak terstruktur yang dilakukan pada 18 

Februari 2025, ditemukan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep rangkaian listrik seri dan paralel.48 Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya penggunaan alat peraga dalam pembelajaran, sehingga 

guru perlu menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif agar siswa 

lebih mudah memahami materi. Meskipun guru sesekali menggunakan alat 

peraga, frekuensinya masih sangat minim, yang berdampak pada 

rendahnya motivasi belajar siswa dan menjadikan proses pembelajaran 

terasa monoton. 

Hasil observasi pada 18 Februari 2025 juga menunjukkan bahwa 

banyak peserta didik tampak bosan selama pembelajaran berlangsung.49 

Hal ini disebabkan oleh dominasi metode ceramah yang kurang inovatif, 

sehingga kelas menjadi kurang interaktif dan kondusif.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 

di MI Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember, peneliti memutuskan 

untuk mengembangkan alat peraga bernama Kotak Pintar Listrik (Kotarik) 

untuk materi Rangkaian Listrik Seri dan Paralel. Alat peraga ini 

 
48 observasi 
49 observasi 
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diharapkan dapat mendukung pembelajaran baik di dalam maupun di luar 

kelas serta memenuhi kebutuhan peserta didik dan guru. 

b. Analisis Materi 

Analisis materi dilakukan untuk menentukan kesesuaian materi 

yang akan digunakan dalam produk yang sedang dikembangkan. Pada 

tahap ini, identifikasi materi dilakukan melalui wawancara dengan Ibu 

Lilis Suryani, S.Pd, selaku guru IPA dan wali kelas VI, guna memastikan 

kecocokannya dengan alat peraga Kotarik. 

Tujuan dari analisis ini adalah untuk menemukan konsep-konsep 

materi yang tepat dalam mendukung pengembangan produk yang 

dirancang oleh peneliti, sehingga dapat meningkatkan daya tarik serta hasil 

belajar peserta didik. Materi yang diterapkan dalam alat peraga Kotarik 

adalah Rangkaian Listrik Seri dan Paralel, yang merupakan bagian dari 

pembelajaran kelas VI, Tema 3 subbab Tokoh dan Penemuan. Karena 

konsep rangkaian listrik sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari, 

materi ini dipilih untuk dikembangkan dalam alat peraga Kotarik. 

Pengembangannya disesuaikan dengan pemetaan Kompetensi dasar, 

Indikator Pencapaian Kompetensi, dan Tujuan Pembelajaran  yang telah 

ditetapkan. 
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Tabel 4.1 

Pemetaan Kompetensi Dasar, Indikator Kompetensi, dan Tujuan 

Pembelajaran 

 

3. Pe

ra

nc

an

ga

n 

(D

esi

gn) 

P

ada 

tah

ap 

ini, 

pro

ses dilakukan dengan merumuskan tujuan pembelajaran sekaligus 

mengembangkan produk. Langkah-langkah yang diterapkan dalam tahap ini 

meliputi: 

a. Menyusun Tujuan Pembelajaran 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Tujuan 

Pembelajaran 

3.4 Mengidentifikasi 

komponen-

komponen listrik 

dan fungsinya 

dalam rangkaian 

listrik sederhana 

3.4.1 Mengidentifikasi 

komponen-

komponen listrik 

yang ada pada 

gambar 

3.4.2 Menuliskan 

fungsi 

penggunaan 

rangkaian listrik 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

1. Siswa dapat 

mengidentifikasi 

komponen-

komponen listrik 

dalam rangkaian 

listrik sederhana 

berdasarkan 

gambar. 

2. Siswa dapat 

menjelaskan 

fungsi komponen 

listrik dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

4.4 Melakukan 

percobaan 

rangkaian listrik 

sederhana secara 

seri dan paralel 

4.4.1 Memperagakan 

alat peraga  

Kotarik pada 

rangkaian listrik 

seri dan paralel. 

4.4.2 Melaporkan 

hasil 

pengamatan dari 

alat peraga  

Kotarik. 

1. Siswa dapat 

memperagakan 

rangkaian listrik 

seri dan paralel 

menggunakan 

alat peraga  

Kotarik. 

2. Siswa dapat 

melaporkan hasil 

pengamatan dari 

percobaan 

rangkaian listrik 

sederhana. 
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Pada tahap Menyusun Tujuan Pembelajaran, alat peraga Kotarik 

dalam pembelajaran IPA disesuaikan dengan Kompetensi Dasar (KD), 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), serta Tujuan Pembelajaran, yang 

mengacu pada Kurikulum 2013 (K13). Penyusunan ini juga 

mempertimbangkan kebutuhan peserta didik serta materi yang digunakan, 

yaitu "Rangkaian Listrik Seri dan Paralel" dalam Tema 3: Tokoh dan 

Penemuan untuk kelas VI. 

Capaian pembelajaran yang diterapkan selaras dengan Kompetensi 

Dasar (KD) yang harus dikuasai peserta didik, khususnya dalam 

memahami konsep serta penerapan rangkaian listrik seri dan paralel dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pada tahap ini, peneliti menyusun perangkat pembelajaran berbasis 

Kurikulum 2013, serta merancang soal Pretest dan Posttest yang 

disesuaikan dengan materi Rangkaian Listrik Seri dan Paralel, guna 

mengukur pemahaman peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran. 

b. Pembuatan Alat Peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) 
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Pembuatan alat peraga Kotarik untuk pembelajaran rangkaian 

listrik seri dan paralel menggunakan bahan papan catur yang sesuai untuk 

membangun model rangkaian listrik. Tahap awal dalam pembuatan alat 

peraga adalah menentukan desain yang akan dipakai. Desain di gambar 

untuk mempermudah dalam proses pembuatan alat peraga Kotarik. Desain 

yang dibuat sebagai berikut: 

Gambar 4.1 Desain Alat Peraga Kotarik 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, desain yang akan dipakai telah 

dimofikasi secara sederhana untuk mempermudah dalam menjelaskan 

kepada siswa saat praktek berlangsung. Setelah menentukan desain, bahan, 

dan alat yang diperlukan, proses pembuatan alat peraga ini dilakukan 

melalui beberapa tahap, antara lain: 

1) Menyiapkan Media Dasar 
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a) Siapkan papan catur sebagai media dasar untuk rangkaian. 

b) Potong kertas warna pelangi sesuai ukuran papan catur. 

c) Tempelkan kertas tersebut pada papan menggunakan double 

tape agar lebih menarik. 

 

Gambar 4.2 Menyiapkan Media Dasar 

2) Merangkai Kabel dan Sakelar 

a) Siapkan kabel dengan panjang yang sesuai kebutuhan. 

b) Kupas ujung kabel menggunakan gunting agar bagian logamnya 

terlihat. 

c) Susun kabel mengikuti jalur rangkaian seri yang telah 

dirancang. 

d) Tentukan posisi sakelar pada papan dan hubungkan salah satu 

ujung kabel ke sakelar. 

e) Pastikan sambungan kabel kuat agar arus listrik dapat mengalir 

dengan baik. 
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Merangkai kabel seri dan parallel 

 

 

 
 

Merangkai sakelar 

Gambar 4.3 Merangkai Kabel dan Sakelar 

3) Memasang Kotak Baterai dan Lampu 

a) Tempatkan kotak baterai pada papan sesuai desain rangkaian. 

b) Sambungkan kabel positif dan negatif dari kotak baterai ke jalur 

rangkaian. 

c) Masukkan lampu bohlam ke dalam fitting dan pastikan fitting 

tersambung ke kabel yang sesuai. 

 

 
Pemasangan Listrik seri dan parallel 

ke kotak 

 

 
Pemasangan bohlam ke fitting 

Gambar 4.4 Memasang Kotak Baterai dan Lampu 

4) Memasang Baterai dan Merapikan Rangkaian 
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a) Masukkan baterai ke dalam kotak baterai dengan polaritas yang 

benar (+ dan -). 

b) Pastikan baterai terpasang dengan baik agar arus dapat mengalir 

ke rangkaian. 

c) Rapikan kabel dengan menempelkannya atau menjepitnya ke 

papan menggunakan lem bakar agar lebih rapi. 

d) Pastikan tidak ada kabel yang longgar atau terkelupas untuk 

menghindari korsleting. 

e) Periksa kembali semua sambungan sebelum menghidupkan 

rangkaian. 

 

 
Memasang baterai 

 

 

 
Rangkaian seri 

 

 

 

 
Rangkaian paralel 

Gambar 4.5 Memasang Baterai dan Merapikan Rangkaian 

Berikut adalah alat yang diperlukan untuk membuat alat peraga 

Kotarik: 

1) Gunting 
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2) Lem bakar  

3) Double tape 

 
 

 

Gambar 4.6 Alat untuk Membuat Alat Peraga Kotarik 

 

Berikut adalah bahan-bahan yang diperlukan untuk pembuatan alat 

peraga Kotarik: 

1) Papan catur 

2) Kertas warna pelangi 

3) Kabel 

4) Lampu 

5) Fitting lampu 

6) Sakelar 

7) Kotak baterai 

8) Baterai 

 



61 
 

 
 

  

 

 

 

Gambar 4.7 

Bahan untuk membuat Alat Peraga Kotarik 

 

Agar alat peraga Kotarik dapat berfungsi dengan optimal, beberapa 

aspek yang perlu diperhatikan dalam penyusunannya adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan indikator dan tujuan pembelajaran yang jelas, sehingga siswa 

dapat memahami konsep yang disampaikan. 

2) Menyusun materi dengan cara yang sistematis dan mudah dipahami agar 

siswa dapat menangkap informasi dengan baik. 

3) Menyertakan latihan soal untuk mengukur efektivitas penggunaan media 

Puzzle dalam mendukung pemahaman siswa. 
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Rangkaian seri  

Rangkaian parallel 

 
Bagian depan 

alat peraga 

sebagai identitas 

Gambar 4.8 

Hasil Alat Peraga Kotarik 

4. Pengembangan (Develoment) 

a. Validasi Ahli 

Tahap berikutnya dalam model pengembangan ADDIE adalah 

tahap pengembangan (Development), yang merupakan implementasi dari 

tahap desain. Pada tahap ini, dilakukan validasi oleh ahli media, ahli 

materi, dan ahli pembelajaran untuk menilai kelayakan alat peraga Kotak 

Pintar Listrik (Kotarik) Seri dan Paralel. Setelah divalidasi, produk akan 

direvisi berdasarkan masukan dan saran dari para validator. Alat peraga 

Kotarik untuk materi rangkaian seri dan paralel dinilai layak untuk diuji 

coba, dengan beberapa revisi yang mencakup perubahan bahan, 

penyusunan ulang materi, serta penyediaan buku panduan yang lebih 

sistematis.  
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Sementara itu, hasil validasi dari ahli media, ahli materi, dan ahli 

pembelajaran dijelaskan pada bagian berikut: 

 

1) Validasi Ahli Media 

Proses validasi media dilakukan oleh dosen ahli di bidangnya, 

Dr. Lailatul Usriyah, M.Pd.I. Kuesioner validasi media tercantum 

dalam lampiran, sementara hasil validasi disajikan dalam tabel 

berikut: 

  Tabel 4.2 

Hasil Validasi Media 

No Pernyataan Skor 
Skor 

Maksimal 
Persentase Kriteria 

1 

Bahan yang digunakan dalam 

pembuatan alat peraga Kotarik 

mudah dijumpai dilingkungan 

sekitar. 

4 5 80% Layak 

2 

Desain alat peraga sudah sesuai 

dengan konsep pendalaman 

materi seri dan paralel. 

4 5 80% Layak 

3 

Alat peraga Kotarik memiliki 

bentuk susunan yang sederhana 

dan mudah dipahami mengenai 

listrik sederhana. 

4 5 80% Layak 

4 

Alat peraga Kotarik dapat 

disimpan dan digunakan 

berulang-ulang. 

5 5 100% 
Sangat 

Layak 

5 
Penyajian rangkaian yang 

disusun mudah dipahami. 
4 5 80% Layak 

6 
Pemilihan warna dan letak dapat 

menarik siswa. 
3 5 60% 

Cukup 

Layak 

7 Kerapihan desain sudah sesuai. 3 5 60% 
Cukup 

Layak 

8 
Kemampuan alat peraga dapat 

memberikan motivasi siswa. 
5 5 100% 

Sangat 

Layak 

9 

Alat peraga Kotarik efektif 

untuk digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

5 5 100% 
Sangat 

Layak 
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No Pernyataan Skor 
Skor 

Maksimal 
Persentase Kriteria 

10 

Alat peraga Kotarik menjadi 

media yang membantu proses 

belajar mengajar. 

5 5 100% 
Sangat 

Layak 

Jumlah 42 50 84%   Layak 

 

 

𝑃 =
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
 × 100%  

𝑃 =
42

50
 × 100%   

𝑃 = 84%  

 

Berdasarkan tabel 4.2, hasil validasi pada setiap butir 

pertanyaan menunjukkan bahwa butir nomor 4, 8, 9, dan 10 

memperoleh persentase 100%, dengan kategori sangat layak. 

Sementara itu, butir nomor 1, 2, 3, dan 5 mencapai 80%, yang masuk 

dalam kategori layak, sedangkan butir nomor 6 dan 7 memperoleh 

60%, dengan kategori cukup layak. Secara keseluruhan, hasil akhir 

validasi mencapai 84%, yang dikategorikan layak, dengan keterangan 

tidak revisi. 

2) Validasi Ahli Materi 

Proses validasi materi dilakukan oleh dosen ahli di bidangnya, 

Muhammad Suwigyono Prayogo, M.Pd.I. Angket validasi ahli materi 

tersedia dalam lampiran, sedangkan hasil validasi disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4.3 
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Hasil Validasi Materi 

No Pernyataan Skor 
Skor 

Maksimal 
Persentase Kriteria 

1 

Kesesuaian penyajian materi 

dan alat peraga Kotarik  

dengan kompetensi dasar 

4 5 80% Layak 

2 

Kesesuaian materi yang 

disampaikan dalam  alat 

peraga Kotarik dengan tujuan 

pembelajaran. 

4 5 80% Layak 

3 

Materi atau isi dari modul ajar 

sederhana dan cocok dengan 

alat peraga yang digunakan. 

3 5 60% 
Cukup 

Layak 

4 

Penyampaian materi dengan 

menggunakan alat peraga 

sudah jelas sesuai dengan 

tahapan sehingga lebih mudah 

dipahami siswa dan bisa 

dipelajari berulang-ulang. 

4 5 80% Layak 

5 

Materi yang disusun 

sederhana sehingga mudah 

dipahami dengan bantuan alat 

peraga Kotarik.. 

4 5 80% Layak 

6 

Kejelasan materi yang 

digunakan mudah untuk 

diingat siswa. 

4 5 80% Layak 

7 
Sistematika penyampaian 

materi yang jelas. 
4 5 80% Layak 

8 Cakupan/kelengkapan materi. 3 5 60% 
Cukup 

Layak 

9 

Materi dan alat peraga yang 

disusun atau di kembangkan 

dapat membangun 

pengetahuan siswa melalui 

alat peraga Kotarik materi seri 

dan paralel. 

4 5 80% Layak 

10 

Mendorong siswa untuk dapat 

menyelesaikan permasalahan 

dalam memahami rangkaian 

listrik sederhana. 

4 5 80% Layak 

Jumlah 38 50 76% Layak 

 

𝑃 =
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
 × 100%  
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𝑃 =
38

50
 × 100%   

𝑃 = 76%  

 

Berdasarkan Tabel 4.3, disajikan tabel validator untuk setiap 

butir pertanyaan. Pada butir pertanyaan nomor tiga dan delapan, 

persentase yang diperoleh sebesar 60% dengan kriteria cukup layak. 

Sementara itu, butir pertanyaan nomor satu, dua, empat, lima, enam, 

tujuh, sembilan, dan sepuluh memperoleh persentase sebesar 80% 

dengan kriteria layak. Dari hasil penilaian terhadap setiap butir 

pertanyaan, diperoleh hasil akhir sebesar 76% dengan kriteria layak 

dan tanpa perlu revisi. 

3) Validasi Ahli Pembelajaran 

Validasi pembelajaran dilakukan oleh guru IPA MI Miftahul 

Ulum, Lilis Suryani, S.Pd. Kuesioner validasi ahli pembelajaran 

terdapat dalam lampiran, sementara hasil validasi disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Validasi Pembelajaran 

No Pernyataan Skor 
Skor 

Maksimal 
Persentase Kriteria 

1 

Materi yang disajikan dalam 

alat peraga Kotarik materi 

seri dan paralel sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

4 5 80% Layak 

2 
Penyusunan materi mudah 

untuk digunakan. 
5 5 100% 

Sangat 

Layak 

3 

Materi yang disajikan dalam 

alat peraga Kotarik runtut 

dan sistematis. 

5 5 100% 
Sangat 

Layak 

4 Materi dalam alat peraga 5 5 100% Sangat 
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No Pernyataan Skor 
Skor 

Maksimal 
Persentase Kriteria 

Kotarik disajikan dengan 

ringkas. 

Layak 

5 

Alat peraga Kotarik 

membuat proses belajar 

mengajar menjadi 

menyenangkan. 

5 5 100% 
Sangat 

Layak 

6 
Alat peraga Kotarik mudah 

untuk dipelajari oleh siswa. 
4 5 80% Layak 

7 

Alat peraga Kotarik dapat 

membantu siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan 

dalam materi rangkaian 

listrik seri dan paralel. 

5 5 100% 
Sangat 

Layak 

8 

Alat peraga Kotarik dapat 

meningkatkan minat belajar 

siswa. 

4 5 80% Layak 

9 

Fungsi alat peraga dapat 

meningkatkan daya ingat 

siswa dalam merangkai atau 

mengetahui susunan listrik 

sederhana. 

4 5 80% Layak 

10 

Bentuk yang digunakan 

dalam alat peraga Kotarik 

mudah dipahami siswa. 

5 5 100% 
Sangat 

Layak 

Jumlah 46 50 92% 
Sangat 

Layak 

𝑃 =
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
 × 100%  

𝑃 =
46

50
 × 100%   

𝑃 = 92%  

Berdasarkan Tabel 4.4, terdapat tabel validator untuk setiap 

butir pertanyaan. Pada butir pertanyaan nomor satu, enam, delapan, 

dan sembilan, persentase yang diperoleh mencapai 80% dengan 

kriteria layak. Sementara itu, butir pertanyaan nomor dua, tiga, empat, 

lima, tujuh, dan sepuluh memperoleh persentase 100% dengan kriteria 
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sangat layak. Secara keseluruhan, hasil penilaian terhadap semua butir 

pertanyaan menunjukkan persentase akhir sebesar 92% dengan kriteria 

sangat layak tanpa perlu revisi. 

b. Revisi Produk 

Setelah melalui proses validasi oleh ahli media dan ahli materi, 

produk alat peraga Kotarik serta buku panduan direvisi sesuai dengan 

masukan yang diberikan. Revisi ini bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas penggunaan produk agar lebih optimal dan memenuhi kriteria 

yang diharapkan. Perbaikan dilakukan berdasarkan saran dan komentar 

dari validator ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran. 

Saran perbaikan dari validator ahli media, ahli materi, dan ahli 

pembelajaran disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 4.5 

Saran Perbaikan Ahli Media, Ahli Materi, dan Ahli 

Pembelajaran 

No Validator Komentar dan Saran 

1 Ahli Media 1. Perlu tempat yang menarik lagi untuk 

penyajiannya. 

2. Buku panduan print kertas yang menarik, 

lebih kecil ukurannya. 

2 Ahli Materi 1. Silahkan diberi kotak yang lebih bagus. 

2. Jadikan buku panduan seperti buku 

ukuran A5 denga font arial/atau comic 

san ukuran 12 atau 13. 

3. Beri barcode link video dari youtube atau 

buat sendiri, tentang rangkaian seri dan 

parallel. 

4. Buat buku penggunaan media. 

3 Ahli 

Pembelajaran 

- 
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5. Implementasi (Implementatio ) 

Tahap berikutnya adalah implementasi, setelah memperoleh skor 

validitas atau kelayakan dari validator ahli dan merevisi produk sesuai dengan 

saran yang diberikan, alat peraga Kotarik diuji coba untuk menilai kepraktisan 

dan keefektifannya. Selanjutnya, peneliti mengimplementasikan hasil 

pengembangan di MI Miftahul Ulum Sidomukti Mayang Jember. 

Setelah mendapat persetujuan dari dosen pembimbing dan 

menyelesaikan uji validasi oleh para validator ahli, peneliti mengajukan izin 

kepada kepala sekolah terkait untuk melaksanakan penelitian. Kepraktisan 

produk diukur melalui penyebaran angket kepada 11 peserta didik kelas VI, 

sedangkan keefektifan dinilai berdasarkan hasil pretest dan posttest. 

Berikut adalah data hasil angket respons peserta didik, yaitu: 

Tabel 4.6 

Hasil Angket Peserta Didik 
 

No Responden Skor 
Skor 

Maksimal 
Persentase 

1 RN1 25 50 50% 

2 RN2 15 50 30% 

3 RN3 35 50 70% 

4 RN4 43 50 86% 

5 RN5 40 50 80% 

6 RN6 43 50 86% 
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7 RN7 43 50 86% 

8 RN8 25 50 50% 

9 RN9 33 50 66% 

10 RN10 42 50 84% 

11 RN11 43 50 86% 

Jumlah 387 550 70% 

 

𝑃 =
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
 × 100%  

𝑃 =
387

550
 × 100%   

𝑃 = 70,36 

𝑃 = 70%   

 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, data hasil angket peserta didik 

menunjukkan tingkat kepraktisan produk yang diuji coba oleh 11 siswa. Hasil 

angket tersebut menghasilkan persentase rata-rata 70%, yang termasuk dalam 

kategori praktis dengan keterangan tidak revisi. 

Sementara itu, data hasil pretest dan posttest dapat ditemukan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Pretest dan Postest Peserta Didik 
 

No Responden 
Nilai 

Pretest 
Nilai Postest 

1 RN1 0 70 

2 RN2 30 90 

3 RN3 10 80 

4 RN4 40 100 

5 RN5 50 100 

6 RN6 40 100 

7 RN7 30 80 

8 RN8 20 70 
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9 RN9 30 60 

10 RN10 30 100 

11 RN11 50 100 

Jumlah 330 950 

Rata-Rata 30,00 86,36 

 

 Berdasarkan tabel 4.7, data hasil pretest dan posttest peserta didik 

disajikan untuk mengukur keefektifan produk yang diuji coba pada 11 siswa. 

Rata-rata nilai pretest yang diperoleh adalah 30,00, sementara rata-rata nilai 

posttest mencapai 86,36. Nilai-nilai ini selanjutnya akan dianalisis 

menggunakan rumus tertentu untuk menentukan tingkat keefektifan produk 

yang dikembangkan. 

6. Evaluasi (Evaluation) 

Dalam penelitian ini, evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan 

produk yang telah dikembangkan. Berdasarkan data yang diperoleh, alat peraga 

Kotarik pada materi rangkaian seri dan paralel dinyatakan layak, praktis, dan 

efektif untuk digunakan. Kesimpulan ini didapat setelah melalui proses 

validasi, analisis angket peserta didik, serta evaluasi hasil pretest dan posttest, 

yang menunjukkan bahwa produk dapat digunakan secara optimal dalam 

pembelajaran. 

B. Analisis Data 

1. Analisis Proses Pengembangan Produk 

Pengembangan alat peraga Kotarik mengikuti lima tahapan dalam 

model pengembangan ADDIE, yaitu Analyze (analisis), Design (desain), 

Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan 
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Evaluation (evaluasi). Dalam prosesnya, peneliti menjalankan setiap tahapan 

sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat dalam model pengembangan ini. 

Pada tahap analisis, observasi dan wawancara dilakukan dengan Ibu 

Lilis Suryani, S.Pd., selaku wali kelas sekaligus guru IPA kelas VI di MI 

Miftahul Ulum Sidomukti Mayang, Jember. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa dalam pembelajaran IPA, khususnya pada materi rangkaian listrik seri 

dan paralel, belum tersedia alat peraga. Guru masih mengandalkan benda-

benda konkret yang ada di kelas serta buku paket sebagai sumber utama dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara tersebut, penggunaan media pembelajaran 

dianggap sangat penting untuk meningkatkan keaktifan dan semangat siswa 

dalam belajar. Oleh karena itu, alat peraga Kotarik dinilai sangat sesuai untuk 

mengatasi kendala yang ada. Dengan desain dan demonstrasi yang menarik, 

alat peraga ini dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Setelah tahap analisis selesai, penelitian dilanjutkan ke tahap 

desain. 

Tahap desain merupakan proses perencanaan produk sesuai dengan 

kebutuhan. Dalam tahap ini, dilakukan penyusunan instrumen untuk menilai 

kualitas media pembelajaran yang akan diisi oleh validator ahli, serta 

pembuatan angket untuk mengukur respon siswa terhadap daya tarik alat 

peraga. Selain itu, tahap ini juga mencakup perancangan produk, termasuk 
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penyusunan teks materi dalam bentuk soal dan jawaban yang akan digunakan 

dalam Modul Ajar untuk alat peraga Kotarik. 

Pemilihan alat peraga Kotarik didasarkan pada penelitian sebelumnya, 

yaitu studi yang dilakukan oleh Toyib Wahyu Nugroho, Nusroh Wulandari, 

dan Henry Setya Budhi pada tahun 2019, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran inovatif berbasis pemanfaatan limbah 

dengan menggunakan metode eksperimen dan studi pustaka. 50 BOXTARIK 

dikembangkan sebagai alat bantu pembelajaran IPA yang memanfaatkan botol 

oli bekas, khususnya untuk memahami konsep kelistrikan dan reaksi kimia. 

Sementara itu, alat peraga Kotarik yang dikembangkan dalam penelitian ini 

dibuat menggunakan papan catur sebagai media utama. Meskipun kedua media 

memiliki bentuk kotak dengan rangkaian sederhana, keduanya dirancang untuk 

mempermudah siswa dalam memahami konsep kelistrikan sekaligus 

mempraktikkannya secara langsung. 

Tahap pengembangan mencakup pembuatan dan uji coba alat peraga 

Kotarik oleh ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran untuk memastikan 

kualitas serta efektivitasnya. Validasi media dilakukan oleh Dr. Lailatul 

Usriyah, M.Pd.I., yang memberikan saran terkait desain dan penyajian alat 

peraga agar lebih menarik, termasuk perbaikan pada buku panduan. Validasi 

materi oleh Muhammad Suwigyono Prayogo, M.Pd.I., menekankan perbaikan 

kotak penyimpanan, format buku panduan, serta penambahan barcode video 

 
50 Nugroho, Wulandari, and Budhi, “Boxtarik (Box Pintar Listrik) Inovasi Media Pembelajaran 

Dengan Memanfaatkan Limbah Botol Oli.” 
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pembelajaran. Sementara itu, validasi pembelajaran oleh Lilis Suryani, S.Pd., 

menilai efektivitas alat peraga dalam proses belajar di kelas. Hasil validasi 

menunjukkan penilaian rata-rata 76% dari ahli materi, 84% dari ahli media, 

dan 92% dari ahli pembelajaran. Secara keseluruhan, alat peraga Kotarik 

mendapatkan nilai rata-rata 84% dan dikategorikan layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 

Tahap implementasi merupakan proses penerapan alat peraga Kotarik 

setelah melalui validasi dan revisi berdasarkan masukan dari para ahli. Uji coba 

dilakukan untuk mengukur kepraktisan dan keefektifan produk dalam 

pembelajaran. Penelitian ini diimplementasikan di MI Miftahul Ulum 

Sidomukti Mayang Jember setelah mendapat persetujuan dari dosen 

pembimbing dan izin dari kepala sekolah. Kepraktisan alat peraga dinilai 

melalui angket respons yang diberikan kepada 11 siswa kelas VI. Berdasarkan 

hasil angket, tingkat kepraktisan produk menunjukkan persentase rata-rata 

sebesar 70%, yang masuk dalam kategori praktis dan tidak memerlukan revisi 

lebih lanjut. Selain itu, efektivitas alat peraga diukur melalui hasil pretest dan 

posttest siswa. Sebelum menggunakan alat peraga Kotarik, siswa diberikan 

soal pretest untuk mengukur pemahaman awal mereka, dengan rata-rata nilai 

sebesar 30,00. Setelah pembelajaran menggunakan alat peraga, hasil posttest 

mengalami peningkatan signifikan dengan rata-rata nilai 86,36. Berdasarkan 

analisis data, alat peraga Kotarik memperoleh tingkat efektivitas sebesar 97%, 

yang dikategorikan sebagai sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa alat peraga Kotarik dapat menjadi media 
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pembelajaran yang efektif dalam membantu siswa memahami konsep 

rangkaian listrik seri dan paralel secara lebih interaktif. 

Evaluasi dalam penelitian ini dilakukan untuk menilai keberhasilan 

produk yang telah dikembangkan. Berdasarkan data yang diperoleh, alat peraga 

Kotarik pada materi rangkaian listrik seri dan paralel terbukti layak, praktis, 

dan efektif untuk digunakan. Kesimpulan ini diperoleh melalui proses validasi, 

analisis angket siswa, serta evaluasi hasil pretest dan posttest, yang 

menunjukkan bahwa produk ini dapat dimanfaatkan secara optimal dalam 

proses pembelajaran. 

2. Analisis Kelayakan 

Analisis kelayakan diperoleh melalui validasi yang dilakukan oleh ahli 

media, ahli materi, dan ahli pembelajaran. Validasi media dilakukan oleh Dr. 

Lailatul Usriyah, M.Pd.I., sedangkan validasi materi oleh Muhammad 

Suwigyono Prayogo, M.Pd.I. Adapun validasi pembelajaran dilakukan oleh 

Lilis Suryani, S.Pd., yang menilai efektivitas alat peraga dalam mendukung 

proses belajar di kelas. Hasil validasi ini disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Validasi 

No Validator Persentase Kriteria 

1 Ahli Media 84% Layak 

2 Ahli Materi 76% Layak 

3 Ahli Pembelajaran 92% 
Sangat 

Layak 

Nilai Rata-Rata Persentase 84% Layak 
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 Berdasarkan hasil analisis validasi dari ahli media, materi, dan 

pembelajaran, diperoleh persentase yang menunjukkan bahwa alat peraga 

Kotarik telah layak digunakan dalam pembelajaran materi rangkaian listrik seri 

dan paralel. Beberapa revisi telah dilakukan sesuai dengan masukan dari para 

ahli. 

Saran dan komentar dari validator dijadikan acuan dalam 

penyempurnaan produk, sehingga alat peraga ini dapat lebih optimal digunakan 

dalam pembelajaran serta memenuhi kriteria pengembangan yang telah 

ditetapkan. 

3. Analisis Kepraktisan 

Analisis kepraktisan dilakukan berdasarkan hasil angket yang diberikan 

kepada 11 siswa kelas VI. Dari rekapitulasi nilai angket, diperoleh persentase 

rata-rata 70%, yang dikategorikan sebagai praktis tanpa memerlukan revisi 

lebih lanjut untuk alat peraga Kotarik. 

Meskipun demikian, masukan, kritik, dan saran dari guru serta peserta 

didik tetap perlu diperhatikan agar produk ini dapat terus disempurnakan dan 

memenuhi kriteria pengembangan yang lebih optimal. 

4. Analisis Keefektifan 

Analisis keefektifan produk didasarkan pada hasil pretest dan posttest 

yang diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah penggunaan alat peraga. Tes 

ini terdiri dari 5 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian, dengan masing-masing 

soal bernilai 10 poin. berikut nilai hasil keefektifnnya: 
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Tabel 4.9 

Hasil Keefektifan 

No Responden 
Nilai 

Pretest 
Nilai Postest 

1 RN1 0 70 

2 RN2 30 90 

3 RN3 10 80 

4 RN4 40 100 

5 RN5 50 100 

6 RN6 40 100 

7 RN7 30 80 

8 RN8 20 70 

9 RN9 30 60 

10 RN10 30 100 

11 RN11 50 100 

Jumlah 330 950 

Rata-Rata 30,00 86,36 

 

Nilai pretest dan posttest kemudian dirata-ratakan dan dianalisis 

menggunakan perhitungan berikut: 

    𝐸𝑅 =
𝑥2−𝑥1

(
𝑥2+𝑥1

2
)
 × 100%  

    𝐸𝑅 =
86,36−30,00

(
86,36+30,00

2
)
 × 100%  

    𝐸𝑅 =
56,36

(
116,36

2
)
 × 100%  

    𝐸𝑅 =
56,36

58,18
 × 100%  

    𝐸𝑅 = 96,87   

    𝐸𝑅 = 97%  
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Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, tingkat keefektifan 

produk mencapai 97%. Hasil ini kemudian dibandingkan dengan tabel 

keefektifan dan menunjukkan bahwa alat peraga Kotarik untuk materi 

rangkaian listrik seri dan paralel masuk dalam kategori sangat efektif. Dengan 

demikian, alat peraga ini sangat direkomendasikan untuk digunakan dalam 

pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran IPA. 

C. Revisi Produk 

Setelah proses validasi selesai, produk direvisi sesuai dengan komentar 

atau saran yang diberikan oleh validator ahli media dan materi. Perbandingan alat 

peraga Kotarik sebelum dan setelah revisi disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Revisi Alat Peraga Kotarik dan Buku Panduan 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Komentar atau 

Saran 
Validator 

 

 
 

 
 

1. Silahkan 

diberi kotak 

yang lebih 

bagus. 

2. Jadikan buku 

panduan 

seperti buku 

ukuran A5 

dengan font 

arial/atau 

comic san 

ukuran 12 

atau 13. 

3. Beri barcode 

link video 

dari youtube 

atau buat 

sendiri, 

tentang 

Ahli 

Materi 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Komentar atau 

Saran 
Validator 

 
 

 

 

rangkaian 

seri dan 

parallel. 

4. Buat buku 

penggunaan 

media. 

 
 

 

 

 

1. Perlu tempat 

yang menarik 

lagi untuk 

penyajiannya. 

2. Buku 

panduan print 

kertas yang 

menarik, 

lebih kecil 

ukurannya. 

 

Ahli 

Media 

 

Berdasarkan Tabel 4.9, komentar dan saran dari ahli materi dan ahli media 

berfokus pada peningkatan kualitas tampilan dan kemudahan penggunaan media 

pembelajaran. Ahli materi menyarankan agar alat peraga diberi kotak yang lebih 
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menarik agar tampak profesional dan rapi, serta buku panduan dirancang 

menyerupai buku cetak anak-anak dengan font arial atau comic san dengan ukuran 

12 agar lebih mudah dibaca dan menarik bagi siswa. Selain itu, disarankan untuk 

menambahkan barcode yang terhubung ke video pembelajaran agar siswa dapat 

memahami materi secara visual dan interaktif, serta membuat buku panduan 

penggunaan media untuk membantu guru dan siswa dalam mengoperasikan alat 

peraga dengan benar. Sementara itu, ahli media menekankan perlunya tempat 

penyimpanan yang lebih menarik guna meningkatkan minat dan daya tarik visual 

dalam penyajian alat peraga. Buku panduan juga sebaiknya dicetak dalam bentuk 

yang lebih menarik dan berukuran kecil agar mudah dibawa dan dibaca oleh 

siswa. Seluruh saran ini mengarah pada peningkatan estetika, keterbacaan, dan 

fungsionalitas media pembelajaran untuk mendukung proses belajar mengajar 

yang lebih efektif. 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 
 

 

A. Kajian Produk yang telah Direvisi 

Setelah dilakukan penelitian dan pengembangan, maka revisi yang 

dilakukan pada produk juga memiliki beberapa perbaikan dan penyemprnaan 

berdasarkan masukan dari ketiga validator. Hasil revisi mencakup aspek tampilan, 

materi, dan penyajian produk, sehingga alat peraga Kotarik menjadi lebih efektif, 

praktis, dan layak digunakan dalam pembelajaran. 

1. Proses Pengembangan Alat Peraga 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah alat peraga 

Kotak Pintar Listrik (Kotarik) untuk materi rangkaian seri dan paralel. 

Pengembangannya mengikuti model ADDIE: Analisis, Perancangan, 

Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi.51 Peneliti menjalankan setiap 

tahapan sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat dalam model 

pengembangan ini untuk memastikan kualitas dan efektivitas produk. 

Pada tahap analisis, peneliti melakukan observasi dan wawancara 

dengan Ibu Lilis Suryani, S.Pd., selaku wali kelas sekaligus guru IPA kelas 

VI di MI Miftahul Ulum Sidomukti Mayang, Jember. Hasil wawancara 

menunjukkan adanya keterbatasan dalam pembelajaran IPA, khususnya pada 

materi rangkaian listrik seri dan paralel, karena belum tersedianya alat peraga. 

 
51  Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Intro ( Pdfdrive ).Pdf,” 

Bandung Alf, 2018. 
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Guru masih mengandalkan benda-benda konkret di kelas dan buku paket 

sebagai sumber utama pembelajaran. Berdasarkan kondisi ini, penggunaan 

media pembelajaran dianggap krusial untuk meningkatkan keaktifan dan 

semangat belajar siswa. Oleh karena itu, alat peraga Kotarik dinilai sangat 

relevan untuk mengatasi kendala tersebut, dengan desain dan demonstrasi 

yang menarik yang diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik. 

Setelah tahap analisis selesai, penelitian dilanjutkan ke tahap desain. 

Tahap desain merupakan proses perencanaan produk yang disesuaikan 

dengan kebutuhan pembelajaran. Dalam tahap ini, peneliti menyusun 

instrumen penilaian kualitas media pembelajaran yang akan diisi oleh 

validator ahli, serta membuat angket untuk mengukur respons siswa terhadap 

daya tarik alat peraga. Selain itu, tahap ini juga mencakup perancangan 

produk secara detail, termasuk penyusunan teks materi dalam bentuk soal dan 

jawaban yang akan diintegrasikan dalam Modul Ajar untuk alat peraga 

Kotarik. Pemilihan alat peraga Kotarik terinspirasi dari penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Toyib Wahyu Nugroho, Nusroh Wulandari, dan Henry 

Setya Budhi pada tahun 2019, yaitu studi pengembangan media pembelajaran 

BOXTARIK berbasis pemanfaatan limbah. Meskipun BOXTARIK 

memanfaatkan botol oli bekas dan Kotarik menggunakan papan catur sebagai 

media utama, keduanya memiliki bentuk kotak dengan rangkaian sederhana 

yang dirancang untuk mempermudah siswa memahami dan mempraktikkan 

konsep kelistrikan secara langsung. 
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Tahap pengembangan melibatkan pembuatan dan uji coba alat peraga 

Kotarik. Uji coba ini dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan ahli 

pembelajaran untuk memastikan kualitas dan efektivitas produk. Validasi 

media dilakukan oleh Dr. Lailatul Usriyah, M.Pd.I., yang memberikan saran 

terkait desain dan penyajian alat peraga agar lebih menarik, termasuk 

perbaikan pada buku panduan. Validasi materi oleh Muhammad Suwigyono 

Prayogo, M.Pd.I., menekankan perbaikan kotak penyimpanan, format buku 

panduan, serta penambahan barcode video pembelajaran. Sementara itu, 

validasi pembelajaran oleh Lilis Suryani, S.Pd., menilai efektivitas alat peraga 

dalam proses belajar di kelas. Hasil validasi menunjukkan penilaian rata-rata 

76% dari ahli materi, 84% dari ahli media, dan 92% dari ahli pembelajaran. 

Secara keseluruhan, alat peraga Kotarik mendapatkan nilai rata-rata 84%, 

sehingga dikategorikan layak untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Tahap implementasi merupakan proses penerapan alat peraga Kotarik 

setelah melalui validasi dan revisi berdasarkan masukan dari para ahli. Uji 

coba dilakukan untuk mengukur kepraktisan dan keefektifan produk dalam 

pembelajaran. Penelitian ini diimplementasikan di MI Miftahul Ulum 

Sidomukti Mayang Jember setelah mendapat persetujuan dari dosen 

pembimbing dan izin dari kepala sekolah. Kepraktisan alat peraga dinilai 

melalui angket respons yang diberikan kepada 11 siswa kelas VI. 

Berdasarkan hasil angket, tingkat kepraktisan produk menunjukkan 

persentase rata-rata sebesar 70%, yang masuk dalam kategori praktis dan 

tidak memerlukan revisi lebih lanjut. Selain itu, efektivitas alat peraga diukur 
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melalui hasil pretest dan posttest siswa. Sebelum menggunakan alat peraga 

Kotarik, siswa diberikan soal pretest untuk mengukur pemahaman awal 

mereka, dengan rata-rata nilai sebesar 30,00. Setelah pembelajaran 

menggunakan alat peraga, hasil posttest mengalami peningkatan signifikan 

dengan rata-rata nilai 86,36. Berdasarkan analisis data, alat peraga Kotarik 

memperoleh tingkat efektivitas sebesar 97%, yang dikategorikan sebagai 

sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Hasil ini menunjukkan 

bahwa alat peraga Kotarik dapat menjadi media pembelajaran yang efektif 

dalam membantu siswa memahami konsep rangkaian listrik seri dan paralel 

secara lebih interaktif. 

Tahap evaluasi dalam penelitian ini dilakukan untuk menilai 

keberhasilan produk yang telah dikembangkan. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari seluruh tahapan pengembangan, alat peraga Kotarik pada 

materi rangkaian listrik seri dan paralel terbukti layak, praktis, dan efektif 

untuk digunakan. Kesimpulan ini diperoleh melalui proses validasi dari para 

ahli, analisis angket respons siswa, serta evaluasi hasil pretest dan posttest, 

yang secara konsisten menunjukkan bahwa produk ini dapat dimanfaatkan 

secara optimal dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman 

siswa. 

2. Kelayakan Alat Peraga Kotarik 

Alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) telah melalui validasi 

komprehensif oleh tiga ahli, memastikan kelayakan dan efektivitasnya dalam 

pembelajaran. Dr. Lailatul Usriyah, M.Pd.I. (ahli media) memberikan skor 
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84% (layak), dengan saran untuk meningkatkan daya tarik visual dan 

penyempurnaan buku panduan. Muhammad Suwigyono Prayogo, M.Pd.I. 

(ahli materi) memberikan skor 76% (layak), dengan fokus pada perbaikan 

kotak penyimpanan, format buku panduan, dan penambahan barcode video 

pembelajaran untuk penjelasan interaktif. Sementara itu, Lilis Suryani, S.Pd. 

(ahli pembelajaran) memberikan skor tertinggi 92% (sangat layak), 

menunjukkan efektivitas Kotarik dalam mendukung proses belajar mengajar. 

Secara keseluruhan, Kotarik memperoleh rata-rata skor 84% dan 

dikategorikan layak digunakan dalam pembelajaran, dengan seluruh saran 

perbaikan dari para ahli telah diimplementasikan untuk mengoptimalkan 

kualitas dan fungsionalitasnya sebagai media pembelajaran yang inovatif. 

Pengembangan Kotarik ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh 

Annisah Nur Aini, Ani Rusilowati, dan Sukiswo, yang menekankan 

pentingnya alat peraga interaktif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep kelistrikan dengan kelayakan yaitu layak.52 

3. Kepraktisan Alat Peraga Kotarik 

Berdasarkan angket analisis kepraktisan yang disebarkan kepada 

11 siswa kelas VI di MI Miftahul Ulum Sidomukti Mayang, Jember, alat 

peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) menunjukkan hasil yang sangat 

positif dengan persentase rata-rata sebesar 70%. Angka ini 

mengategorikan Kotarik sebagai alat peraga praktis dan menunjukkan 

bahwa produk ini sudah dapat digunakan secara efektif dalam 

 
52 Nur Aini, Rusilowati, and E, “Alat Peraga Rangkaian Listrik Sebagai Upaya Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Tunarungu Smplb Kelas IX.” 
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pembelajaran tanpa memerlukan revisi lebih lanjut yang signifikan. Dari 

sudut pandang siswa, Kotarik dinilai menarik dan membantu mereka 

dalam memahami materi rangkaian listrik seri dan paralel dengan lebih 

mudah. Kemudahan penggunaan dan daya tarik visual Kotarik telah 

berhasil meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap konsep yang 

abstrak. Meskipun hasil kepraktisan sudah memuaskan, peneliti tetap 

memperhatikan setiap kritik dan saran yang diberikan oleh guru maupun 

siswa. Masukan-masukan ini akan menjadi bahan pertimbangan berharga 

untuk penyempurnaan produk di masa mendatang, demi memastikan 

Kotarik dapat berfungsi semakin optimal dan memberikan dampak 

maksimal dalam proses pembelajaran IPA. Kepraktisan Kotarik dalam 

penelitian yang juga digunakan oleh Annisah Nur Aini, Ani Rusilowati, 

dan Sukiswo, yang juga menghasilkan produk yang praktis dalam 

mendukung proses pembelajaran.53 

4. Keefektifan Alat Peraga Kotarik 

Analisis keefektifan alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) 

didapatkan dari perbandingan komprehensif nilai pretest dan posttest yang 

diberikan kepada siswa setelah penggunaan alat peraga ini. Perbandingan 

tersebut menunjukkan peningkatan pemahaman siswa yang signifikan, 

dengan tingkat keefektifan mencapai 97%. Angka ini menempatkan Kotarik 

dalam kategori sangat efektif dalam memberikan peningkatan pemahaman 

kepada siswa, khususnya pada materi kompleks seperti rangkaian listrik seri 

 
53 Ibid. 
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dan paralel. Peningkatan drastis ini membuktikan bahwa Kotarik tidak hanya 

sekadar alat bantu, melainkan sebuah media pembelajaran yang interaktif dan 

inovatif yang mampu memfasilitasi konsep abstrak menjadi lebih konkret dan 

mudah dipahami. Dengan demikian, Kotarik sangat direkomendasikan untuk 

diintegrasikan ke dalam mata pelajaran IPA sebagai solusi efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Keefektifan alat 

peraga ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syukran Mursyid, 

Tio Ramadhan, dan Ferry Rivaldi, yang juga menunjukkan bahwa 

penggunaan media interaktif dapat meningkatkan pemahaman siswa secara 

signifikan.54 

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan 

Berikut saran pemanfaatan alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) 

dalam pembelajaran IPA materi rangkaian listrik seri dan paralel: 

a. Siswa diharapkan mengikuti pembelajaran dengan aktif dan antusias agar 

proses belajar mengajar berlangsung secara interaktif dan kondusif. 

b. Siswa diharapkan menggunakan alat peraga Kotarik dengan serius agar 

lebih bisa dipahami dengan konsep seri dan paralel melalui pengalaman 

praktik langsung. 

 
54 Mursyid, Ramadhan, and Rivaldi, “Pengembangan Alat Peraga Sebagai Media Pembelajaran 

Materi Energi Listrik Di Smpn 1 Jongkong.” 



88 
 

 
 

c. Siswa diharapkan terus berlatih dalam memahami konsep kelistrikan untuk 

dapat menerapkan dalam lingkup hidup dan meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap materi IPA. 

 

2. Saran Diseminasi 

Alat peraga Kotak Pintar Listrik (Kotarik) dapat digunakan oleh siswa 

kelas VI di Sekolah Dasar maupun Madrasah Ibtidaiyah, khususnya dalam 

pembelajaran IPA pada materi rangkaian listrik seri dan paralel. Namun, dalam 

penerapannya, perlu memperhatikan karakteristik siswa serta kemampuan 

pemahaman mereka agar penggunaan alat peraga ini dapat memberikan 

manfaat yang optimal untuk kelancaran pembelajaran. Salah satunya dengan 

memberikan metode belajar dalam menggunakan Youtube yang dicantumkan 

dalam metode barcode pada bahan ajar yang digunakan. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Berikut ada sedikit sarat dalam pengembangan alat peraga Kotak Pintar 

Listrik (Kotarik) lebih lanjut: 

a. Pengembangan produk dapat dilakukan dengan memperluas cakupan 

materi, sehingga tidak hanya terbatas pada rangkaian listrik seri dan 

paralel, tetapi juga dapat diterapkan pada konsep kelistrikan lainnya atau 

mata pelajaran IPA secara lebih luas. 

b. Penelitian ini diterapkan di kelas VI MI Miftahul Ulum Sidomukti 

Mayang, Jember. Untuk pengembangan lebih lanjut, alat peraga ini dapat 
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diuji coba di sekolah lain dengan tingkat dan lingkungan pembelajaran 

yang berbeda guna mengukur efektivitasnya secara lebih luas. 

c. Bagi pihak yang ingin mengembangkan produk ini lebih lanjut, disarankan 

untuk merancang alat peraga dengan desain yang lebih inovatif dan 

menarik agar semakin meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 

MATRIKS PENELITIAN 

Judul  Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data 

Pengembangan 

Alat Peraga 

Kotarik  

Mata Pelajaran 

IPA Kelas VI 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum 

Sidomukti 

Mayang 

Jember Tahun 

Ajaran 

2024/2025 

1. Bagaimana proses pengembangan alat peraga Kotak Pintar 

Listrik (Kotarik) pada mata pelajaran IPA materi seri dan 

paralel kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 

Sidomukti Mayang Jember Tahun Ajaran 2024/2025? 

2. Bagaimana kelayakan pengembangan alat peraga Kotak 

Pintar Listrik (Kotarik) pada mata pelajaran IPA materi 

seri dan paralel kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun Ajaran 

2024/2025? 

3. Bagaimana kepraktisan pengembangan alat peraga Kotak 

Pintar Listrik (Kotarik) pada mata pelajaran IPA materi 

seri dan paralel kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun Ajaran 

2024/2025? 

4. Bagaimana keekfetifan pengembangan alat peraga Kotak 

Pintar Listrik (Kotarik) pada mata pelajaran IPA materi 

seri dan paralel kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Sidomukti Mayang Jember Tahun Ajaran 

2024/2025? 

1. Variabel bebas: 

Alat Peraga 

Kotarik mata 

Pelajaran IPA 

materi Rangkaian 

Listrik Seri dan 

Paralel. 

2. Variabel terikat: 

hasil kelayakan, 

kepraktisan dan 

keefektifan 

terhadap 

penggunaan Alat 

peraga Kotarik. 

1. Hasil kelayakan 

yang dilakukan 

oleh para ahli 

yang meliputi: 

a. Kelayakan 

media 

b. Kalayakan 

materi 

c. Kelayakan 

pembelajaran 

2. Kepraktisan 

produk oleh 

angket respon 

siswa 

3. Keefektifan 

produk melalui 

hasil Pretest dan 

Posttest. 

1. Hasil angket 

dari validator 

ahli media, 

ahli materi, 

dan ahli 

pembelajaran 

2. Hasil angket 

dari respon 

siswa 

3. Hasil nilai 

pretest dan 

postest 
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Lampiran 2 

Instrumen Lembar Validasi Ahli Media 
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Lampiran 3 

Instrumen Lembar Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 4 

Instrumen Lembar Validasi Ahli Pembelajaran 
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Lampiran 5 

Lembar Angket Siswa 
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Lampiran 6 

Lembar Pretest Siswa 
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Lampiran 7 

Lembar Postest Siswa
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Lampiran 8 

Bahan ajar dan Lembar LKPD
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Lampiran 9 

RPP 
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Lampiran 10 

Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran 11 

Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 12 

Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 
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Lampiran 13 

Hasil Lembar Angket Siswa
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Hasil Lembar Pretest Siswa
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Hasil Lembar Postest Siswa
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Hasil LKPD Siswa
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Dokumentasi 
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Surat Ijin Penelitian 
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